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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Pendampingan
Sejak era 1900-an di kalangan Muslim Indonesia mulai tumbuh tentang perlunya
peningkatan mutu layanan dan peran perpustakaan masjid.1 Kesadaran ini muncul
karena melihat berbagai fakta, yaitu terkait dengan keterbatasan yang dimiliki
oleh manajemen masjid, tidak banyak perpustakaan masjid yang mampu
berkembang dan mampu melayani kebutuhan umat Islam di bidang informasi,
khususnya informasi di bidang pengetahuan keagamaan. Sebagian besar
kesulitan-kesulitan yang terjadi tersebut juga dalam hal pengelolaan dan
pengembangan koleksi, serta cara pandang dalam memahami dan memfungsikan
perpustakaan masjid.
Hal semacam itu sangat wajar terjadi, karena pengelolaan perpustakaan
bukanlah sesuatu yang mudah dan selalu menyenangkan. Banyak tantangan yang
dihadapi oleh pengelola perpustakaan. Apalagi perpustakaan masyarakat yang
dikelola oleh lembaga-lembaga nirlaba seperti masjid. Diperlukan komitmen yang
kuat dari pihak penyelenggara, pengelola dan pengguna perpustakaan untuk
menjadikan perpustakaan masjid sebagai sebuah lembaga yang bukan hanya
hidup, tetapi menjadi penggerak dalam mencerdaskan umat Islam.
Kecerdasan kolektif umat Islam Indonesia sangat dipengaruhi oleh
bagaimana mereka memperoleh informasi, darimana informasi itu diperoleh, dan
apa substansi informasi yang diperoleh. Dalam konteks inilah, perpustakaan
mempunyai peran penting dalam mengolah dan menyampaikan informasi kepada
masyarakat. Pada saat yang sama, di sejumlah perpustakaan juga menyimpan
manuskrip dan koleksi buku-buku langka. Sebagai produk budaya, manuskrip
merepresentasikan beragam ide, kreativitas, dan kearifan lokal yang pernah
1Pada Momentum MTQ Nasional ke XVI tahun 1991 di Yogyakarta, isu tentang
pentingnya peningkatan mutu dan peran perpustakaan masjid di Indonesia dimunculkan. Sejak itu
berbagai masjid berupaya membuat perpustakaan yang diharapkan menjadi jendela informasi umat
Islam.
2dikarsakan oleh nenek-moyang kita dalam membangun peradaban. Jumlahnya
sangat fantastis. Di Perpustakaan Nasional RI Jakarta misalnya, terdapat tidak
kurang dari 1000 buah naskah Arab (lihat, Berg: 1873, dan Ronkel: 1913); di
Dayah Tanoh Abee, Seulimeum, Aceh, terdapat tidak kurang dari 400 naskah
(lihat, Abdullah & M. Dahlan: 1980). Di luar negeri, naskah-naskah Arab terdapat
antara lain di Universiteits Bibliotheek, Leiden, Belanda, yaitu sekitar 5000 buah
naskah Arab (lihat, Voorhoeve: 1957 & 1980). Selain itu,  meskipun bercampur
dengan bahasa Melayu, terdapat sekitar 700-an naskah Arab di Museum Islam
Kuala Lumpur, Malaysia (lihat, Ibrahim Ismail & Osman Bakar: 1992). Jumlah
tersebut belum termasuk naskah-naskah yang masih dalam kepemilikan pribadi
yang banyak tersebar di kalangan masyarakat.2
Perpustakaan masjid Agung Surakarta termasuk salah satu perpustakaan
masjid di Indonesia yang memiliki koleksi ratusan manuskrip. Manuskrip-
manuskrip tersebut merupakan hasil anggitan para ulama di Solo yang mengajar
di Madrasah Manbaul Ulum. Manuskrip-manuskrip ini, sebagaimana ditemukan
dalam informasi eksternal yang tertera dalam manuskrip, pernah digunakan
sebagai bahan ajar di pesantren Manbaul Ulum tersebut sejak tahun 1927 M.
Sejauh ini, koleksi manuskrip tersebut tidak terawat dengan baik, sehingga
tidak dapat memberikan fungsi secara keilmuan maupun sejarah. Ada beberapa
hal yang pernah dilakukan oleh beberapa pihak terkait manuskrip ini. Misalnya,
mahasiswa Universitas Sebelas Maret melakukan konservasi dengan membuatkan
kotak dari kardus untuk setiap manuskrip; Perpustakaan Nasional RI
mengkonservasinya dengan menambal lubang-lubang kertas karena dimakan
ngengat.  Tetapi usaha-usaha alihmedia dan deskripsi justru belum dilakukan oleh
dua pihak tersebut.
Dengan demikian, secara pragmatis perlu dilakukan pendampingan dan
pemberdayaan dengan cara melakukan alihmedia dan pendeskripsian atas
manuskrip-manuskrip tersebut, sehingga manuskrip koleksi Masjid Agung
Surakarta ini akan bisa lebih bermanfaat untuk dunia akademik.
2Lihat Islah Gusmian, “Warisan Islam Nusantara: Tentang Manuskrip dan Aksara Pegon”
dalam Jibril FM et al. (editor), Gerakan Kultural Islam Nusantara (Yogyakarta: JNM, 2015),
bagian 6.
3B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, fokus pendampingan
yang dilakukan adalah konservasi manuskrip koleksi perpustakaan masjid Agung
Surakarta. Secara praktis, konservasi dilakukan dengan cara  mendigitalisasi
manuskrip dan mendeskripsikan fisik serta isinya. Dengan mempertimbangkan
aspek waktu dan kondisi manuskrip, dipilih 10 judul manuskrip yang didigital dan
dideskripsikan dalam kegiatan pendampingan ini.
C. Tinjauan Pustaka
Perpustakaan, termasuk juga perpustakaan masjid, memiliki tiga fungsi utama,
yaitu akuisisi (pengadaan) koleksi, preservasi (penyimpanan/pemeliharaan)
koleksi dan diseminasi informasi (layanan).3 Ketiga fungsi ini menempatkan
perpustakaan berada di tengah-tengah antara koleksi dan pengguna. Dalam dunia
perpustakaan, koleksi tersebut lebih dari sekedar sekumpulan benda mati, tetapi
dipahami sebagai sumber informasi. Pemahaman mengenai koleksi perpustakaan
sebagai sumber informasi memiliki implikasi yang sangat luas terhadap jumlah
dan variasi koleksi perpustakaan.
Ada beragam bentuk sumber informasi yang biasanya terdapat di berbagai
perpustakaan, yaitu cetak, bentuk mikro (mikroform), audio-visual, CD-ROM,
digital, dan manuskrip. Masing-masing bentuk memiliki karakter dan keunggulan
serta kelemahan masing-masing. Keberagaman bentuk sumber informasi ini tentu
memiliki tingkat aksesabilitas yang berbeda.
Kebanyakan perpustakaan di Indonesia, termasuk perpustakaan masjid,
masih bertumpu pada kekayaan koleksi cetak, baik berupa buku, majalah, maupun
manuskrip. Ketergantungan pada koleksi cetak ini terjadi karena memang kita
terbiasa dengan koleksi cetak, dan koleksi jenis inilah yang paling mudah
diperoleh dan diakses. Berbagai koleksi dalam bentuk selain cetak biasanya
memerlukan piranti khusus untuk mengaksesnya. Misalnya microform yang
3Lihat Barbara E. Chernik, Introduction to library Services (Englewood, Colorado:
Libraries Unlimited, 1994).
4memerlukan alat untuk membaca, audi-visual yang memerlukan alat bantu.
Sementara koleksi cetak siap digunakan di tempat.4
Meskipun masyarakat Indonesia telah mengalami evolusi dari masyarakat
baca-tulis melalui masyarakat multimedia menuju masyarakat digital, koleksi
buku cetak ataupun manuskrip tetap dibutuhkan dan harus dilestarikan di berbagai
perpustakaan. Karena perlu disadari bahwa koleksi manuskrip bukan sekadar
sebagai data sumber keilmuan, tetapi juga terkait dengan sejarah pemikiran dan
penulisan serta bahan-bahan yang digunakan dalam penulisan manuskrip tersebut.
Mengingat perpustakaan masjid memiliki missi untuk mencerdaskan umat,
maka selayaknya juga ia menjaga koleksi manuskripnya dan buku kuno sebagai
koleksi langka yang sangat berguna bagi rekonstruksi sejarah dan khazanah
keislaman di Indonesia.
D. Tujuan Kegiatan
Kegiatan pendampingan ini mempunyai dua tujuan utama. Pertama,
menyelematkan manuskrip-manuskrip koleksi perpustakaan masjid Agung
Surakarta dari kerusakan dan kepunahan, karena di makan usia dan minimnya
pengetahuan pengelolanya di bidang ilmu pernaskahan.
Kedua, memberikan kemudahan bagi para dosen, peneliti, dan masyarakat
umum dalam mengakses dan mengetahui isi serta topik atau bidang keilmuan
manuskrip-manuskrip koleksi perpustakaan Masjid Agung Surakarta.
E. Khalayak Sasaran
Sasaran pendampingan ini difokuskan pada pengurus Masjid Agung Surakarta,
khususnya pengelola perpustakaannya dengan menanamkan komitmen merawat
koleksi manuskrip yang dimilikinya serta mewujudkan masyarakat yang sadar
warisan budaya yang sangat bernilai bagi sejarah kebudayaan dan pemikiran
4Muhammad Zuhdi, “Peran Perpustakaan Masjid dalam Mencerdaskan Ummat”, Makalah
disampaikan pada Pertemuan Konsultasi Pakar Kepustakaan Masjid Tingkat Pusat di Jakarta,
diselenggarakan oleh Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Departemen Agama
RI. Jakarta, 1-2 Maret 2010.
5Islam di Surakarta. Dengan demikian, manuskrip tersebut menjadi aset budaya
dan bisa dimanfaatkan sebagai sumber sejarah dan pengetahuan.
F. Metode Pengabdian
Pengabdian dan pendampingan ini dilakukan dengan tiga langkah secara sinergis,
yaitu penyeleksian naskah, digitalisasi, dan deskrispi naskah. Pada tahap
penyeleksian, dipilih 10 judul naskah dengan mempertimbangkan kondisi fisik
dan ketebalan naskah. Dua hal ini perlu dilakukan untuk memperlancar kegiatan
digitalisasi karena tenggat pengabdian dilakukan hanya satu bulan.
Pada tahap digitalisasi, 10 judul manuskrip tersebut difoto secara kurat,
cermat dan resolusi tinggi sehingga menghasilkan gambar yang tajam dan baik.
Hal ini dilakukan untuk membantu memberikan kesan visual kepada peneliti atau
pun pengguna serta mempermudah pendeskripsian isinya.
Adapun pada tahap deskripsi, 10 judul manuskrip tersebut dideskripsikan
secara cermat dan akurat terkait isi, pengarang, topik, penyalin, aksara dan bahasa
yang dipakai serta kondisi fisik naskah.
Dengan tahapan di atas peran perpustakaan Masjid Agung Surakarta akan
lebih bisa dirasakan oleh para pengguna. Undang-undang No. 43 tahun 2007
tentang Perpustakaan menekankan pentingnya layanan prima dan orientasi pada
kepentingan pemustaka. Undang-undang tersebut juga mengamanatkan agar
setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai dengan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.5 Berkaitan dengan itu, maka
memaksimalkan fungsi perpustakaan masjid, diperlukan sistem layanan yang
profesional, menyangkut kapabilitas sumber daya, ketersediaan fasilitas, dan
sistem layanan yang jelas.
G. Keterkaitan Kegiatan Pendampingan
Pendampingan pada peran perpustakaan Masjid di Masjid Agung Surakarta ini
melibatkan semua stakeholder, khususnya pengelola perpustakaan, agar mereka
memahami peran penting manuskrip bagi dunia keilmuan maupun sejarah sosial.
5 Lihat Pasal 14  Undang-undang No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan.
6Manuskrip merupakan salah satu warisan budaya yang harus dimerawat. Dan
kesadaran semacam ini selayaknya tertransformasi ke pengelola perpustakaan
masjid yang lain. Mereka selayaknya menyadari bahwa perpustakaan tidak hanya
menjadi penyedia informasi, tetapi bisa juga menjadi arena wisata manuskrip.
Dengan cara yang demikian, masjid-masjid di Solo yang menjadi bagian
situs sejarah, yang di dalamnya terdapat koleksi manuskrip, akan menjadi salah
satu destinasi pilihan para wisatawan domestik ataupun asing serta akan banyak
dikunjungi oleh para peneliti, pendidik, serta pelajar dalam rangka memperoleh
informasi serta pengetahuan tentang koleksi-koleksi buku kuno dan manuskrip.
Masjid dengan perpustakaannya, bukan sekadar sebagai sarana ibadah, penyedia
informasi, lebih dari itu ia juga menjadi tujuan kunjungan wisata dan ruang
merekam sejarah pengetahuan keagamaan.
H. Rancangan Evaluasi
Ada tiga mekanisme evaluasi yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
program pendampingan ini. Pertama, keterlibatan stakeholder, khususnya para
pengurus masjid Agung Surakarta, dalam program digitalisasi dan deskripsi
manuskrip yang dipilih sebagai program pendampingan. Langkah ini dilakukan
setelah dilakukan penyadaran tentang peran penting perpustakaan masjid Agung
Surakarta dalam merawat koleksi manuskrip yang dimilikinya
Kedua, terwujudnya 10 judul manuskrip yang didigital secara  baik,
sistematis dan sempurna secara teknis digital. Hal-hal yang dipertimbangkan
dalam tahap kedua ini adalah aspek kedelitan gambar, perekaman visual jenis
kertas, dan watermark.
Ketiga, penulisan deskripsi manuskrip. Langkah ketiga ini dikerjakan
setelah memberi bekal pengetahuan kepada pengurus Perpustakaan terkait aspek-
aspek penting yang dideskripsikan, yaitu meliputi jenis kertas, ukuran kertas,
ukuran teks, baris teks, watermark, penulis dan penyalin, tahun penulisan dan
penyalinan, serta judul dan topik atau bidang kajian ilmu yang ada dalam teks.
Kegiatan ini dilakukan dalam masa satu bulan. Dalam satu minggu pertama
dilakukan pemilihan dan pemilahan manuskrip-manuskrip yang akan
7dialihmediakan. Diusahakan dan diutamakan manuskrip-manuskrip yang lebih tua
dan kondisinya telah hampir rusak diselamatkan dulu, kedua juga
mempertimbangkan keragama topik yang ada di dalam manuskrip. Setelah itu
dalam minggu kedua dilakukan pendeskripsian  fisik manuskrip yang telah
dipilih. Hal-hal yang dideskripsikan meliputi, judul, penulis, pengarang, tema,
jenis tulisan, aksara dan tahun penulisan manuskrip. Adapun dari sisi fisik,
meliputi jenis kertas, cap kertas, ukuran naskah, ukuran teks, jumlah baris dan
jumlah halaman naskah.
Setelah itu, dalam minggu ketiga dan keempat dimanfaatkan untuk
menyusun laporan utuh terkait dengan dua kegiatan tersebut secara terstruktur,
utuh, dan komprehensif serta saling rajut.[]
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PERPUSTAKAAN MASJID AGUNG KRATON SURAKARTA:
SEJARAH DAN ASAL-USULNYA
A. Sejarah Masjid Agung Kraton Surakarta
Masjid Agung Kraton Surakarta dibangun oleh Sunan Pakubuwono III tahun
1763 dan selesai pada tahun 1768. Letaknya di sebelah  barat alun-alun kraton
Surakarta, mirip seperti masjid Agung Kraton Yogyakarta. Dari sisi fungsi,
masjid ini merupakan masjid dalam katagori Masjid Jami', yakni masjid yang
digunakan untuk salat berjamaah dengan ukuran makmum besar. Misalnya,
untuk pelaksanaan salat Jumat dan salat Idul Fitri dan Idul Adha .
Sejak awal didirikan, masjid ini mempunyai status sebagai masjid
kerajaan. Oleh karena itu, selain berfungsi sebagai sarana beribadah, masjid ini
juga berfungsi mendukung segala keperluan dan kegiatan budaya kerajaan yang
terkait dengan keagamaan, seperti Grebeg dan festival Sekaten. Sunan Surakarta
berfungsi sebagai panatagama (pengatur urusan agama) dan masjid ini menjadi
pelaksana dari fungsi ini. Semua pegawai mesjid diangkat menjadi abdi dalem
kraton, dengan gelar seperti Kanjeng Raden Tumenggung Penghulu Tafsiranom
(untuk penghulu) dan Lurah Muadzin untuk juru adzan.
9Masjid Agung ini mempunyai lahan seluas 19.180 meter persegi.
Posisinya dipisahkan, dari lingkungan sekitar, dengan tembok pagar keliling
setinggi 3,25 meter. Seperti umumnya masjid-masjid di Jawa tempo dulu, bentuk
bangunan Masjid Agung Surakarta merupakan bangunan bergaya tajug yang
beratap tumpang tiga dan berpuncak mustaka (mahkota). Gaya bangunan
tradisional Jawa ini adalah ciri khusus untuk bangunan masjid. Di dalam
kompleks Masjid Agung terdapat berbagai bangunan dengan fungsi kultural khas
Jawa-Islam dan maksura, sebagai kelengkapan umum bagi masjid kerajaan.
Dari sisi arsitektur, Masjid ini dipengaruhi gaya arsitektur Jawa Kuno dan
Belanda dan sebagaimana umumnya masjid di Jawa tempo dulu bahan-bahan
kayu tampak mendominasi. Mustaka (mahkota) atap masjid baru dibangun
semasa pemerintahan Sri Susuhunan Paku Buwono IV (1788- 1820). Momen ini
dibarengi peresmian nama Masjid Ageng (Agung). Awalnya mustaka dibuat dari
lapisan emas murni seberat 7,68 kg seharga 192 ringgit. Bentuknya berbeda
dengan masjid-masjid lain yang biasanya berhiaskan bulan sabit dan sebuah
bintang. Kubah ini berbentuk paku yang menancap di bumi. Itulah simbol dari
Paku Buwono yang berarti Penguasa Bumi. Lapisan emas itu sempat diganti
dengan bahan metal yang kuat pada tahun 1843 Saka.
10
Untuk kompleks beranda depan Masjid Agung didominasi oleh kayu jati
kualitas nomor satu dan terkesan sudah sangat tua. Dinding ruang utama juga
terbuat dari kayu, ditempeli berbagai prasasti bertulisan Jawa Kuno.
Pada area masjid juga terdapat serambi yang mempunyai semacam lorong
menjorok ke depan yang disebut tratag rambat dan bagian depannya membentuk
kuncung. Ruang shalat utama, mempunyai empat soko guru (tiang utama)
sebagai titik awal pembangunan masjid dan 12 soko rawa.
Pembangunan berikutnya berlangsung di masa Sri Susuhunan Paku
Buwono VIII (1830-1875 M), meliputi pembuatan pawestren yang menyerupai
gandok dalam ruangan rumah tangga, serambi yang mirip pendopo dalam rumah
tangga yang digunakan sebagai aula untuk pengajian akbar dan acara resmi hari-
hari besar Islam, balai pernikahan, dan upacara shalat jenazah.
Masjid juga dilengkapi kolam-kolam air yang selain digunakan untuk
memenuhi kebutuhan air seperti wudhu, juga menambah kesan sejuk. Di masa
lampau, kolam air dibuat mengelilingi seluruh area masjid sedalam 50
sentimeter. Namun, saat ini kolam air keliling tersebut telah diperkecil.
Di sebelah timur terdapat gapura masjid berbentuk limasan yang
diperindah dengan arsitektur Arab. Gapura berasal dari bahasa Arab “ghafura”
yang berarti dimaafkan kesalahannya. Di atas gapura tercantum kaligrafi doa
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masuk dan keluar dari masjid yang diukir sangat indah di atas kayu jati dengan
simbol mahkota dan sebuah jam besar.
Pada awal didirikannya, Masjid Agung Surakarta tidak sebesar dari
semegah sekarang. Sebagaimana diketahui, PB II bertakhta di keratornya yang
baru di Surakarta Hadiningrat, hanya empat tahun lamanya la mangkat (wafat)
pada tahun 1749 M. Sementara itu, bangunan masjid yang ia rintis belum
rampung pembangunannya. Maka, para penerusnyalah yang kemudian
merampungkan dan menyempurnakan pembangunan ketiga masjid tersebut.1
Para tokoh yang berperan dalam pembangunan dan pengembangan masjid
ini, antara lain PB II, PB IV, PB VII, dan PB X Sepintas, Masjid Agung
Surakarta ini mirip bangunan keraton. Misalnya, ada gapura dan benteng yang
mengelilinginya, dua buah bangunan tempat menyimpan gamelan, pendopo
(paseban) sebagai tempat pertemuan, serta sebuah mimbar berukir yang
menyerupai sebuah singgasana raja. Bahan bangunan, relief, maupun ornamen
juga tidak jauh berbeda dengan yang ada di keraton. Yang memperlihatkan
1 http://duniamasjid.islamic-center.or.id/667/masjid-agung-surakarta/ diakses pada 16 September 2015.
12
bahwa bangunan ini adalah sebuah masjid, yaitu adanya dua buah beduk–yang
dikenal dengan nama Kiai Tenggoro–di serambi depan. Masing-masing di
sebelah utara dan selatan.
Ciri khas lain adalah adanya ukiran bermotif bunga bersepuh wama
keemasan menghiasi mimbar, mihrab, dan maksuroh masjid terbesar di kota Solo
ini. Di halaman masjid sebelah kiri terdapat sebuah menara atau sering disebut
Jogosworo, tempat pengeras suara yang tingginya sekitar 16 meter. Dari menara
inilah terdengar suara azan setiap kali masuk waktu shalat fardu. Aktivitas yang
memakmurkan masjid ini tertata rapi mulai dan aktivitas harian, mingguan,
bulanan, maupun tahunan. Majelis taklim juga tersedia bagi anak-anak, remaja,
dan orang tua.
Adapun pengelolaan Masjid Agung Surakarta setempat mengalam
beberapa kali pergantian. Pada mula berdirinya, pendanaan masjid berasal dari
keraton. Setelah Kemerdekaan 1945, pemerintahan beralih ke tangan RI, namun
keberadaan Keraton Surakarta tetap diakui sebagai salah satu peninggalan
budaya bangsa yang perlu dilestarikan. Berdasarkan surat No. 50/2/7 tertanggal
12 April 1952 dan Kepmendagri No. E/23/6/7, pengelolaan masjid diserahkan
kepada Kementerian Agama. Kemudian, berdasarkan Kepmenag No. 49 tahun
1962, Masjid Keraton Surakarta ini dikelola oleh Departemen Agama.
Selanjutnya berdasarkan surat dari Dit Uris No.ll7/BKMP/1974
disebutkan bahwa bantuan rutin untuk keempat Masjid Keraton (Masjid Agung,
Masjid Kepatihan, Masjid Mangkunegaran, dan Masjid Laweyan dihentikan.
Konsekuensinya, untuk memenuhi segala kebutuhan dibebankan kepada umat
Islam setempat, yakni melalui pengumpulan zakat, infak, dan sedekah (ZIS),
serta bentuk bantuan lainnya. Terhitung sejak 1988, berdasarkan Kepres RI No.
23 tertanggal 23 Juli 1988, pengelolaan masjid ini diserahkan kembali kepada
Keraton Kasunanan Surakarta.
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B. Kisah dan Asal-Usul Naskah-Naksah Koleksi Perpustakaan Masjid Agung
Surakarta
Perpustakaan Masjid Agung Kraton Yogyakarta berada di komplek Masjid
Kraton Surakarta, tepatnya 15 meter di arah utara masjid. Naskah-naskah yang
ada di perpustakaan ini tersimpan di sebuah ruangan yang tidak didesain secara
khusus sebagai ruang penyimpanan naskah. Almari yang digunakan untuk
meletakkan naskah-naskah juga almari biasa yang tidak didesain secara khusus
dengan suhu ruang tertentu. Di samping perawatannya yang kurang memadai,
naskah-naskah di perpustakaan Masjid Kraton ini belum dikatalogisasi, sehingga
menyulitkan bagi para peneliti
untuk mengidentifikasi naskah
dan tampak jarang dibaca dan
diteliti oleh para mahasiswa
maupun dosen.
Kita mengerti bahwa
naskah klasik merupakan
bagian dari data sejarah yang
harus dirawat dan dijaga. Bila
naskah-naskah kuno tersebut
rusak dan bahkan hilang tentu
kita akan kehilangan data dan bukti sejarang terpenting. Beruntung, atas jasa
Perpustakaan Nasioan RI, sejumlah naskah koleksi Masjid Agung Surakarta ini
sempat diperbaiki kondisi fisiknya. Di antara usaha ini adalah dengan pemberian
obat antirayap.
Menurut keterangan Muhtarom, Pengurus masjid Kraton bidang
Perpustakaan, naskah-naskah yang ada diperpustakaan ini berasal dari pesantren
Manba’ul Ulum, sebuah pesantren yang dirintis para ulama pada masa Sri
Susuhunan Pakubuwono IX (1861-1893) pada awal abad 19.2 Pesantren ini
bermula dari pengajaran di Mushalla Pengulon. Dalam perkembangannya
2 Wawancara penulis dengan Muhtarom pada tanggal 19 Nopember 2008.
Peneliti di depan Perpustakaan Masjid Agung Surakarta
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kemudian, diusulkan agar pengajian tersebut ditingkatkan kualitasnya dengan
mengubah sistem individual menjadi sistem klasikal. Artinya, pengajian tersebut
diubah menjadi pendidikan formal yang disebut Madrasah atau Sekolah. Usul
tersebut lalu diteruskan oleh Tafsiranom3 kepada Pepatih Dalem Kasunanan yang
pada masa itu dijabat oleh Kanjeng Ario Sosrodiningrat IV yang kemudian
diteruskan kepada Sri Susuhunan, Penguasa Tertinggi di Surakarta Hadiningrat.4
Pada tanggal 23 Juli 1905 peletakan batu pertama dilakukan, dan
Madrasah tersebut diberi nama Manba’ul Ulum. Para guru yang menjadi
pendorong berdirinya Madrasah Manba’ul Ulum ini, di antaranya adalah Kiai
Ketib Arum, Kiai Fadlil, Kiai Bagus Abdul Khatam, Kiai M. Nawawi, Kiai
Bagus Arafah, Kiai Muhammad Idris, Kiai Fakhrurrazi, dan Kiai Ilyas.5
Penggagasnya adalah R. Hadipati Sasro Diningrat dan R. Penghulu Tafsirul
3 Dalam tulisan Abdul Basit Adnan tentang biografi K.H.R. Mohammad Adnan, tidak dijelaskan
Tafsiranom yang keberapa. Saya menduga Tafsiranom yang dimaksud adalah Tafsiranom V, ayah
kandung K.H.R. Mohammad Adnan (mantan Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Berdasarkan
wawancara Mahmud Yunus dengan K.H.R. Mohammad Adnan, bahwa ayahnya, yakni Tafsiranom V,
adalah pendiri Madrasah Manbaul Ulum bersama Sasrodiningrat. Lihat, Mahmud Yunus, Sejarah
Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1984), h. 286.
4 Abdul Basit Adnan dan Abdul Hayi Adnan, “Prof. K.H.R. Mohammad Adnan” dalam Damami,
dkk (editor), Lima Tokoh Pengembangan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: Pusat
Penelitian IAIN Sunan Kalijaga, 1998), h. 5.
5 Ibid.
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Anam V. Untuk mengendalikan madrasah ini, Kiai Bagus Arafah ditunjuk
sebagai Kepala Sekolah.6
Untuk biaya operasional sehari-hari, madrasah ini pada awal berdirinya
memeroleh subsidi dari Pemerintah Surakarta. Pada zaman keemasannya,
memiliki 700 murid dengan 8 orang guru senior dan 10 orang guru muda. Pada
awal pendiriannya, sebagaimana umumnya pesantren pada saat itu, Manbaul
Ulum tidak mempunyai kelas-kelas yang memberikan jenjang kepada murid-
muridnya. Namun, kira-kira pada 1916 dilakukan pembaruan dengan membagi
kelas-kelas yang terdiri dari kelas I sampai dengan kelas XI. Pada 1918 Manbaul
Ulum dipimpin oleh KH. Adnan, putra Tafsir Anom V, sekembalinya ia dari
menuntut Ilmu di Makah.
Namun, setahun kemudian,
setelah ia diangkat sebagai
penghulu, pada 1919
madrasah Manbaul Ulum
dipegang oleh KH. Jamhur
hingga tahun 1946. Pada
tahun ini, kepemimpinan
dipegang oleh K.H.A Jalil
Zamakhsyari.7
Mata pelajaran
agama yang diberikan di
Madrasah ini adalah Ilmu
Fiqih, Tafsir Al-Qur’an, Al-
Hadis, Ilmu Kalam, Ilmu
Nahwu dan Sharaf, serta
ilmu Falaq. Setelah tahap pembangunannya selesai, pada tanggal 20 Februari
1915 Madrasah ini diresmikan oleh Pemerintah Kasunanan.8 Sebagai Madrasah
6 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, h. 286.
7 Ibid., h. 287.
Masjid Agung Surakarta
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modern, Manbaul Ulum ini jauh lebih tua dibanding dengan Pesantren Gontor,
sebab Gontor didirikan pada tahun 1925—dua puluh tahun setelah Mambaul
Ulum didirikan.
Di pesantren ini pula, Munawir Sjadzali, mantan Menteri Agama RI, dan
K.H.R. Mohammad Adnan, mantan Rektor IAIN—sekarang UIN—Sunan
Kalijaga Yogyakarta, pernah menimba ilmu agama.9 Dalam rangka
mengembangkan ajaran Islam, melalui Madrasah ini Sri Susuhunan Pakubuwono
IX meminta para ulama di daerah Surakarta dan sekitarnya yang pernah belajar
agama Islam di Makkah untuk menulis kitab-kitab pelajaran agama Islam dalam
berbagai bidang. Naskah Terjemah Al-Qur’an bahasa Jawa ini adalah salah
satunya. Pada saat era kemunduran madrasah Manba’ul Ulum, naskah-naskah
tersebut kemudian diboyong ke komplek Masjid Kraton Surakarta, dalam sebuah
ruangan khusus, meski tidak begitu luas, untuk merawat dan menyelamatkannya.
Pada bagian ditunjukkan satu contoh naskah koleksi perpustakaan Masjid
Agung untuk melihat data kesejarahannya. Terdapat sebuah teks tarjamah Al-
Qur’an. Di akhir teks di bawah terjemah surah Al-Nâs terdapat penjelasan
demikian: “tamma fi al-Syahr rabî` Jumadil Awwal fi al-yaum al-Ahad”. Kata
“jumadi’ dengan ukuran yang lebih kecil dari kata yang ada di depan dan
belakangnya diletakkan di atas kata “rabî”. Agak membingungkan keterangan
ini: yang dimaksud apakah Jumadil Awal atau Rabi`ul Awal? Kalau yang
dimaksud dengan Syahr al-rabî` adalah bulan keempat, tampak tidak tepat.
Sebab, di samping pada teks itu ditulis “rabî`” bukan “râbi`”, bulan keempat pada
hitungan kalender Hijriyah adalah Rabî’ul Tsani, atau Ba`da Mulud dalam
penanggalan Jawa. Bila yang dimaksud adalah Jumadil Awal  berarti penulis
menggunakan penanggalan Jawa, sebab kalau penanggalan Masehi bukan
Jumadil Awal, tetapi Jumadil Ula.
8 Abdul Basit Adnan dan Abdul Hayi Adnan, “Prof. K.H.R. Mohammad Adnan” dalam Damami,
dkk (editor), Lima Tokoh Pengembangan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, h. 5.
9 Munawir Sjadzali, “Dari Lembah Kemiskinan” dalam Kontekstualisasi Ajaran Islam (Jakarta:
Paramadina, 1995), h. 11.
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Kemungkinan yang lain adalah bahwa kata “rabî`” maksudnya adalah
“musim semi”. Jadi maksud dari penjelasan yang ada pada teks tersebut adalah
bahwa penulisan naskah ini selesai pada bulan musim semi, Jumadil Awal, hari
Ahad. Bila dalam kalender Masehi bulan ini biasanya jatuh pada sekitar bulan
Mei atau Juni—bulan yang biasanya di daerah Jawa adalah musim tanam telah
berjalan dan tanaman mulai bersemi.
Keterangan lain mengenai penulisan naskah ini bisa ditemukan pada
halaman lima dalam naskah ini yang ditempeli kertas putih bertuliskan:
“Kagungan Ndalem hing pamulangan Manba’ul Ulum, 1346 H: 1858 Q: 1927
M.” Tulisan ini diketik—bukan tulisan tangan—dengan rapi. Berdasarkan
keterangan ini, kuat dugaan mengarahkan pada kesimpulan bahwa naskah ini
termasuk bagian dari kitab pelajaran yang ditulis dalam rangka pembelajaran
agama Islam di Madrasah Manba’ul Ulum. Namun, di situ tidak ada penjelasan
perihal orang yang menulisnya. Tahun 1927 yang tertera di dalam penjelasan
tersebut saya kira bukan identik dengan tahun penulisan atau akhir penulisan
naskah.
Kolofon di akhir teks Ayat Al-Qur’an yang diterjemahkan
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Menara dan lapangan yang ada di komplek bagian utara masjid, berdasarkan
prasasti yang tertulis di sisi menara tersebut diperoleh informasi bahwa menara
dan lapangan tersebut dibangun oleh Abdurrahman alias Sri Susuhunan
Pakubuwono X (1893-1936) pada saat berusia 64 tahun bertepatan dengan tahun
1929 M/1866 H. Dua tahun setelah tahun yang tertera dalam naskah. Bila dilihat
dari konteks ini, naskah ini dipindah dari Manba’ul Ulum ke komplek masjid
hanya terpaut dua tahun dari tahun yang tertera dalam naskah.
Jadi, sangat singkat jeda waktu perpindahannya. Patut diduga bahwa tulisan
tentang tahun yang terdapat pada naskah, yaitu 1927, dibuat setelah rentang waktu
yang lama dari naskah ini ditulis. Data yang menguatkan asumsi ini adalah jenis
kertas yang digunakan adalah kertas HVS putih dan masih dalam kondisi baik
sekali. Dengan demikian, naskah ini sangat kuat lebih tua dari penjelasan yang
tertera dalam label yang ditempel pada naskah.
Penjelasan yang ditempel di bagian lembar awal naskah
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Selain perihal ketidakjelasan penulis naskah dan tahun ditulisnya, judul
atau nama naskah ini juga tidak ditemukan. Pada teks awal maupun di akhir teks,
yang biasanya terdapat kolofon yang memberikan keterangan terkait dengan judul
dan penulis naskah, dalam naskah ini tidak dijelaskan perihal judul naskah. Dan
karena belum ada katalog untuk naskah yang tersimpan di perpustakaan Kraton
ini atau pun peneliti yang menyentuh naskah ini, maka tidak ada informasi
tentang penamaan naskah. Berangkat dari kenyataan itu, dengan
mempertimbangkan isi naskah, maka naskah ini selayaknya diberi judul:
Terjemah Al-Qur’an Bahasa Jawa dengan Arab Pegon.
Kertas yang digunakan dalam naskah ini adalah kertas jenis Dluwang.
Yakni jenis kertas dalam negeri yang bahan bakunya dari kulit kayu pohon
Saeh.10 Kondisi kertasnya tidak lagi utuh dan sempurna. Pada bagian pinggir
naskah bagian luar, sebagiannya telah berlobang-lobang dan keropos.
Antarlembar kertas lengket, terutama ujung-ujungnya yang sulit dibuka. Pertama
kali menemukan naskah ini, saya membukanya dengan sangat hati-hati karena
kerentanannya. Ini terjadi di samping usia naskah yang sudah tua, juga karena
perawatannya yang tidak memenuhi standar perawatan naskah.
10 Perihal kertas daluwang lihat, Titik Pudjiastuti, Naskah dan Kajian Naskah (Bogor: Akademia,
2006), h. 38. Mutu kertas ini cukup baik, terbukti dari konsumennya yang bukan hanya Indonesia
tetapi juga Belanda. Pusat pembuatan jenis kertas ini pada zaman dahulu terdapat di Garut (Jawa
Barat), Ponorogo (Jawa Timur), dan Purwokerto (Jawa Tengah).
Tulisan Arab yang berada di sekeliling Menara Masjid
Sampul Naskah
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Dalam konteks teknis penulisan, naskah ini tidak menggunakan garis bantu.
Meskipun demikian, setiap baris teks terlihat cukup rapi dan teratur sesuai bingkai
teks yang telah dibuat. Demikian juga dengan teks terjemah ayat Al-Qur’an yang
ditulis secara menggantung dengan ukuran tulisan yang lebih kecil daripada
tulisan teks ayat Al-Qur’an. Namun, khusus terjemah, di beberapa tempat ditulis
hingga di luar bidang bingkai yang telah dibuat. Ini terjadi karena ruang yang
tersedia tidak lagi cukup untuk teks terjemahan. Dalam pergantian setiap halaman
tidak menggunakan kata alihan dan tidak menggunakan nomor halaman, sehingga
hal ini membuat pembaca dan peneliti harus ekstra hati-hati dan teliti
memperhatikan urutan setiap halaman.
Seperti pada umumnya naskah-naskah sejenis, naskah ini menggunakan
rubrikasi, yaitu kata-kata tertentu pada teks ditulis dengan tinta warna merah,
sedangkan teks dasar atau utama menggunakan tinta warna hitam. Rubrikasi
dalam naskah ini digunakan untuk nama surah, lingkaran pembatas antarayat, dan
tanda waqf pada ayat. Namun, tidak sama dengan beberapa manuskrip Arab, kata
“Allah” pada naskah ini tidak ditulis dengan tinta merah, tetapi dengan tinta
hitam. Meskipun terdapat rubrikasi yang digunakan untuk menandai antarayat,
Jenis Khat, baris, bidang isi dan pias pada naskah
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tetapi pada rubrikasi yang berbentuk lingkaran tersebut hanya diberi tanda titik—
yang tidak konsisten: ada yang berada di dalam lingkaran berwarna merah dan
ada yang di luarnya—tida diberi tanda nomor ayat.
Jenis khath yang digunakan adalah jenis Naskhi—yang biasa digunakan
dalam menulis mushaf Al-Qur’an. Namun terdapat beberapa karakter khas dari
khath Naskhi yang digunakan dalam naskah ini. Misalnya, huruf nûn di akhir
ayat, dalam beberapa tempat ditulis memanjang, mirip dengan karakter khath
Tsulutsi; huruf “ya” pada kata sya`in dan fî ditulis dengan berbalik arah pada
bagian huruf, seperti karakter khath Riq’ah. Khusus huruf “dzal” ditulis di mana
titiknya diletakkan tidak di atas ujung goresan awal huruf tetapi di tengah-tengah,
sehingga mirip huruf “nun”. Maka, bila tidak-hati, pembaca bisa terkelirukan
dengan huruf “nun”.
Tebal naskah ini sekitar 2 cm. Terdiri dari 6 kuras (katern). Pada setiap
kuras terdiri rata-rata 12 lembar. Namun, pada akhir naskah terdapat tambahan
lembar-lembar yang agak sulit menentukan kurasnya. Sebab telah dijilid rapat dan
menyatu dengan punggung sampul. Dilihat dari kondisinya, kertas dalam katern
tambahan ini kondisinya lebih buruk dan telah rusak. Pada beberapa bagian
terdapat teks tentang doa tetapi tidak lagi berurutan dan tulisannya berbalik dan
terdapat berbagai coretan tulisan Arab yang tidak kurang jelas bacaannya.
Kemungkinannya, halaman itu pada mulanya, sebagiannya, sebagai halaman
untuk mengasah kelancaran tinta yang digunakan untuk menulis naskah kemudian
dijilid menyatu dengan kuras-kuras pada halaman utama naskah.
Sampul naskah kondisinya masih cukup baik. Warnanya coklat tua dan
dengan model memakai penutup pada sisi yang berhadapan dengan punggung
naskah. Sampulnya terbuat dari karton tebal yang dilapisi dengan kulit. Kondisi
kulit yang melapisinya ini sudah mulai lapuk dan tidak utuh lagi warnanya, tapi
masih menyatu dengan lembar kertas naskah dan mampu menjaga naskah. Pada
bagian muka terdapat kertas putih yang direkatkan dengan sampul dan bertuliskan
angka 104. Tidak ada penjelasan terkait dengan kode nomor ini: apakah
menunjuk urutan naskah yang menjadi koleksi Perpustakaan Masjid Kraton
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Surakarta atau koleksi di Pesantren Manbaul Ulum. Bila dilihat dari naskah-
naskah yang sekarang tersimpan di Perpustakaan Masjid Kraton Surakarta, kode
ini bukanlah kode urutan naskah yang dikoleksi. Sebab, naskah-naskah yang lain
tidak terdapat kode yang sama.[]
BAB III
NASKAH-NASKAH KOLEKSI PERPUSTAKAAN MASJID AGUNG
KRATON SURAKARTA: KERAGAMAN TEMA DAN KONDISI NASKAH
Pada bab sebelumnya telah diuraikan tentang sejarah Masjid Agung Surakarta dan
perpustakaannya, serta peran kraton dan para ulama dalam mengembangkan Islam di
Surakarta. Pada bab berikut ini, akan dijelaskan tentang kondisi naskah dan
keragaman topik-topiknya serta usaha-usaha yang pernah dilakukan oleh sejumlah
pihak dalam merawat dan menjaga koleksi naskah tersebut.
A. Jumlah dan Keragaman Tema Naskah Koleksi Masjid Agung Kraton
Surakarta
Menurut keterangan Muhammad Muhtarom, ketua takmir Masjid Agung Kraton
Surakarta, buku-buku koleksi perpustakaan masjid ini ada 3000 buah. Tetapi ia
tidak merincinya, baik dari segi topik, asal-usul, dan apakah kategori naskah atau
buku cetak. Berdasarkan pengamatan saya di lapangan, dari sejumlah yang
disebutkan tadi tidak keseluruhannya naskah, tetapi juga terdapat kitab-kitab
yang telah dicetak oleh penerbit terkenal di Timur Tengah.
Selain tidak ada data yang kongkrit terkait dengan kondisi dan topik,
naskah-naskah  dan buku-buku tersebut juga belum dikatalogisasi secara baik
dengan mengacu sistem katalogi perpustakaan. Berikut koleksi naskah
Perpustakaan Masjid Agung Surakarta berdasarkan data tertulis yang tersimpan
dalam dokumen naskah
1. Naskah Solo_00_1_Sirajul Mulk.doc
2. Naskah Solo_12_Syamsul Maarif.doc
3. Naskah Solo_14_  Ihya'_kitab al-fashl.doc
4. Naskah Solo_14_Ihya_fadlail an-nafsiyah.doc
5. Naskah Solo_35_Tafsir Jalalain.doc
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6. Naskah Solo_106_Ihya_jilid kaleh.doc
7. Naskah Solo_120_tafsir Al-Quran.doc
8. Naskah Solo_225_Kitab Siraj al-Muluk.doc
9. Naskah Solo_226_Kitab Sirajul Muluk.doc
10. Naskah Solo_228_nahwu.doc
11. Naskah Solo_248_ Kitabul Musamma bil Muqaddimah Ibrahim
Samarqandi.doc
12. Naskah Solo_249_Ihya_jilid kapeng 4.doc
13. Naskah Solo_264_kitab tasawuf.doc
14. Naskah Solo_283_al-harfu atsalis min kitabil faraid .doc
15. Naskah Solo_283_Faraid.doc
16. Naskah Solo_290_al-Taqrib.doc
17. Naskah Solo_306_Tafsir anwar al-Tanzil.doc
18. Naskah Solo_362_Syarhu Bab Ma’rifatu-l-Islam.doc
19. Naskah Solo_366_kitab al-bai'_.doc
20. Naskah Solo_369_Tauhid.doc
21. Naskah Solo_428_Ihya_9_kitab dam al-kibr.doc
22. Naskah Solo_432_Kitab Fiqh.doc
23. Naskah Solo_432_kitab Iman.doc
24. Naskah Solo_459_kitab Muharrar.doc
25. Naskah Solo_481_Fawaid-l-miah.doc
26. Naskah Solo_486_Kitab Fiqh.doc
27. Naskah Solo_500_Kitab al-aqd al-nadhid.doc
28. Naskah Solo_528_Ihya' Ulum ad-Din_kitab dam al-jah war riya.doc
29. Naskah Solo_530_ihya_kitab adab al-uzlah.doc
30. Naskah Solo_550_Ihya_sakratul maut.doc
31. Naskah Solo_560_Fath Rahman.doc
32. Naskah Solo_566_Ihya_Bab as-sabi'.doc
33. Naskah Solo_600_Ihya_bab ast-tsalits.doc
34. Naskah Solo_600_Ihya_kitab adab at-tilawah al-quran.doc
35. Naskah Solo_606_Ihya_adabun nikah.doc
36. Naskah Solo_630_kitab Nikah.doc
37. Naskah Solo_703_Ihya_bab ar-rabi fil imamah.doc
38. Naskah Solo_706_Tafsir pegon.doc
39. Naskah Solo_786_Fath al-Qarib.doc
40. Naskah Solo_990_Khasyayatul Kamal.doc
41. Naskah Solo_1228_majmu' wasiyat.doc
42. Naskah Solo_ 488_Fath al-Qarib.doc
43. Naskah Solo_ 1350_Ihya_bab Ayamillah.doc
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44. Naskah Solo_ Ihya_kitab adab al-akl.doc
45. Naskah Solo_ Syarah al-Burhan.doc
46. Naskah Solo_Al-musamma al-muharrar_.doc
47. Naskah Solo_anonim_fiqih_asrar al-ibadah.doc
48. Naskah Solo_asrar as-salah.doc
49. Naskah Solo_fiqh asshalah.doc
50. Naskah Solo_Ihya_bab ibadah.doc
51. Naskah Solo_Ilmu fiqh_m.Anam.doc
52. Naskah Solo_Hadi al-Muhtaj.doc
53. Naskah Solo_Ibrahim Badawi_fiqh muamalah.doc
54. Naskah Solo_Ihya jilid kapeng enembelas.doc
55. Naskah Solo_kitab ibn Hajar.doc
56. Naskah Solo_kitab shalat_anonim.doc
57. Naskah Solo_Qutb Ar-Rabbani .doc
58. Naskah Solo_Ihya_bab assani wal khamsun fil qalb.doc
59. Naskah Solo_Ihya_Bab al-Hadi asyara_ tasyabuh.doc
Jumlah ini tentu bisa terus bertambah. Berdasarkan pengamatan peneliti yang
kita lakukan pada bulan Oktober ditemukan naskah-naskah lain yang masih
tersimpan dan bercampur dengan buku cetak. Naskah tersebut belum
didokumentasikan, baik dari segi judulnya, topik maupun kondisi fisiknya.
Naskah-naskah tersebut juga belum dikonservasi terkait dengan kondisi fisiknya
maupun didigitalisasi.
Secara umum naskah-naskah koleksi Perpustakaan Masjid Agung Surakarta
ini berbicara tentang tema-tema keislaman. Hal ini lumrah, karena pada awalnya,
naskah-naskah tersebut digunakan sebagai bahan ajar di madrasah. Topik yang
umum ditulis terkait dengan bidang tafsir Al-Qur’an, fiqih, tasawuf, doa, dan
sejarah. Berikut ini contoh dari keragaman tema yang ditulis dalam naskah-
naskah tersebut.
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Contoh naskah dengan topik tafsir Al-Qur’an
Berikut contoh naskah di bidang tasawuf
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Berikut contoh naskah di bidang fiqh
Selain topik-topiknya beragam, naskah koleksi Perpustakaan Masjid
Agung Surakarta ini ditulis dengam memakai alas jenis kertas eropa dan sebagian
dengan kertas daluwang.  Terkait pemakaikan kertas eropa ini, secara sosial bisa
dilihat sebagai adanya kemampuan finansial pihak pengelola Madrasah Manbaul
Ulum, karena jenis kertas ini harganya jauh lebih mahal dibanding dengan kertas
jenis daluwang. Hal lain, jenis kertas eropa lebih mudah dan bisa membantu kita
dalam mencari dan memperkirakan usia naskah dan tahun penulisannya, karena
di dalamnya terdapat watermark (cap kertas).
Berikut ini di antara contohnya.
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B. Kondisi dan Katalogisasi Naskah Koleksi Masjid Agung Kraton Surakarta
Secara umum, naskah-naskah koleksi perpustakaan masjid Agung
Surakarta memang kurang terawat. Di samping belum adanya tenaga profesional
yang mengelola naskah-naskah tersebut, juga disebabkan kurangnya
pengetahuan dan kesadaran masyarakat di sekitar masjid tentang pentingnya
sebuah naskah. Namun, sejumlah pihak telah mengambil peran dan prakarsa.
Jurusan sastra Universitas Sebelas Maret Solo, pada tahun 2014 telah
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menugaskan sejumlah mahasiswanya sebagai tugas kuliah untuk melakukan
konservasi naskah, khususnya dalam memperbaiki fisik naskah serta
memberikan kotak kardus khusus untuk setiap naskah.
Sebelumnnya, Pusat Kajian Naskah dan Khazanah Islam Nusantara IAIN
Surakarta di bawah komando peneliti, juga telah melakukan pemilihan antara
koleksi naskah, buku kuno dan buku cetak. Bahkan sejak tahun 2008,
perpustakaan masjid Agung Surakarta ini telah dijadikan laboratorium
mahasiswa Jurusan Tafsir Hadis dan Akidah Filsafat IAIN Surakarta. Namun
karena keterbatasan finansial, harapan dan cita-cita yang telah dirumuskan belum
bisa tercapai secara maksimal.
Pada bulan September 2015, Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
mengambil prakarsa dengan melakukan konservasi dengan memperbaiki kondisi
fisik naskah. Langkah-langkah yang dilakukan adalah memperbaiki, menambal
kertas yang bolong atau rusak karena dimakan ngengat dengan kertas khusus
yang mempunyai daya keawetan hingga seratusan tahun dan memberikan
ramuan khusus anti rayap untuk naskah-naskah tersebut.
Sebagaimana dilaporkan di berbagai media massa, kegiatan konservasi ini
dilakukan selama lima hari dengan menerjunkan 10 orang tenaga trampil dan
profesional. Kepala Sub Bidang Produksi PNRI Pristiawati menjelaskan bahwa
kedatangan mereka ke perpustakaan Masjid Agung Surakarta ini merupakan
instruksi langsung dari Kepala PNRI Sri Sularsih. Awalnya, ketika usai
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melakukan salat Idul Fitri di alun-alun dekat masjid Agung, ia melihat sendiri
kerusakan yang terjadi pada naskah-naskah perpustakaan Masjid Agung. Melihat
kondisi di lapangan semacam itu ia kemudian menerjunkan tim untuk membantu
memperbaiki naskah-naskah yang rusak tersebut. Perbaikan dilakukan dimulai
dengan mengumpulkan buku yang rusak, dan memisahkannya sesuai dengan
tingkat kerusakannya. Perbaikan dilakukan dengan merangkai kembali buku
yang telah rusak dengan kertas khusus, menjahit dan mengelem ulang jilidannya
yang rusak dengan lem yang khusus.
Hal-hal yang dilakukan oleh Pusat Kajian Naskah dan Khazanah Islam
Nusantara IAIN Surakarta, mahasiswa Sastra Universitas Sebelas Maret, dan
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia di atas setidaknya telah membantu
menyelamatkan kondisi naskah koleksi perpustakaan masjid Agung Surakarta
yang cukup memprihatinkan, meskipun upaya tersebut belum maksimal dan
harus dilanjutkan. Khususnya terkait digitalisasi naskah dan deskripsinya. Dua
hal terakhir inilah yang dilakukan dalam pengabdian ini.[]
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BAB IV
DESKRIPSI 10 JUDUL NASKAH
KOLEKSI PERPUSTAKAAN MASJID AGUNG SURAKARTA
Pada bab sebelumnya telah diuraikan tentang tentang kondisi naskah dan keragaman
topik-topiknya serta usaha-usaha yang pernah dilakukan oleh sejumlah pihak dalam
merawat dan menjaga koleksi naskah tersebut. Pada bab ini akan dideskripsikan 10
judul naskah koleksi perpustakaan masjid Agung Surakarta yang telah dipilih.
Deksripsinya meliputi aspek-aspek tekstologi dan kodikologi untuk memberikan
gambaran yang lebih detil tentang naskah koleksi perpustakaan Masjid Agung
Surakarta.
Di samping pendeskripsian 10 naskah, juga dilakukan digitalisasi atas naskah
tersebut untuk memberikan gambaran kondisi fisik, bentuk aksara, bahasa, jenis alas
naskah, serta watermark bagi kertas yang memilikinya. Fungsinya adalah untuk
memberikan informasi dari sisi kodikologis, tekstologis, maupun paliografis. Berikut
ini adalah deskripsi 10 naskah yang telah dipilih
Naskah Pertama
01 Kode dan nomor naskah 001
02 Judul (dari dalam/dari luar) Dalam halaman depan berjudul Sirajul Muluk
03 Pengarang Abu Bakar al-Thorthusiy
04 Penyalin Imam Mukmin bin Haji Mustahal (Pacitan),
dengan penulis makna Haji Muhammad Ilham
bin Muhammad Hasan (Surakarta)
05 Tahun Penyalinan Tidak ada penjelasan kapan tahun penyalinan
dilakukan
06 Kategori teks Fiqih Politik
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07 Bentuk Teks Prosa
08 Tempat Penyimpanan Perpustakaan Masjid Agung Surakarta
09 Asal usul naskah Tidak ada keterangan tentang dari mana asal usul
naskah. Tetapi seperti bisa diduga bahwa naskah-
naskah koleksi masjid Agung Surakarta ini
merupakan bahan ajar di Madrasah Manbaul
Ulum Surakarta
10 Pemilik Tidak tercantum siapa pemilik naskah tersebut
11 Jenis Alas Kerta Eropa
12 Kondisi fisik Cover lumayan bagus tetapi kondisi fisik
dalamnya rusak berlubang karena sudah
termakan oleh rayap
13 Penjilidin Memakai benang
14 Watermark (cap kertas) Tidak ada
15 Garis tebal dan tipis
(jumlah)
Tebal : tidak ada                Tipis : tidak ada
16 Jarak garis tebal Tidak ada garis tebal, kertas yang dipakai polos
tidak garisnya
17 Jarak garis tipis Tidak ada garis tipis
18 Garis panduan Terdapat garis panduan tapi tidak terlalu jelas
dilihat
19 Jumlah kuras 20
20 Jumlah lembar 240 lembar
21 Jumlah halaman 480 halaman
22 Jumlah baris per halaman 21 baris
23 Panjang dan lebar halaman Panjang : 31 cm                 Tipis : 21,5 cm
24 Panjang dan lebar teks Panjang : 21,5 cm              Tipis : 13,5 cm
25 Penomoran halaman Tidak terdapat penomoran halaman
26 Kata alihan Terdapat kata alihan
27 Huruf Arab
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barA asahaB 82
ihksaN htahk sineJ 92
harem atnit nakanuggnem naigabes nad matiH nasilut anraW 03
tropmI atnit sineJ 13
silutid gnay nasilut-nasilut apureb isanimuli adA isanimuli/isartsulI 23
ada kadit isartsuli nakgnades gnirim
rabmel 12 gnosok namalaH 33
nad tamat ini batik awhab nakgnarenem gnaY nofoloK 43
ubar irah adap miwaq lujahnim  nakamanid
ruhuzd haletes
irad gnusgnal napituK 53
naped namalah
وھذا الكتاب المسمى بسراج الملوك یشتمل على ستین وأربعة 
بابا
الأزل وھو بسم اللھ الرحمن الرحیم الحمد للھ لم یزل أزلي
الكبیر المتعال. خالق الأعیان والأثار ومكور النھار على اللیل 
ومكور اللیل على النھار. العالم بالخفیات وما تطوى علیھ 
موات. سواء عنده الجھر والإسرار. ومن ھو الأرضون و الس
مستخف باللیل وشارب بالنھار ألا یعلم من خلق وھو اللطیف 
بمشیتھ الخبیر. خلق الخلق بقدرتھ وأحكمھم بعلمھ وحصھم 
ودبرھم بحكمتھ لم یكن لھ في خلقھم معین.  ولا في تدبیرھم 
مشیر ولا ظھیر وكیف یستعین من لم یزل بمن لم یكن ویستظھر 
من یتقدس عن الذل. بمن دخل ذل التكوین ثم كلفھم معرفتھ 
وجعل علم العالمین بعجزھم عن إدراكھ إدراكا لھم ومعرفة 
العارفین بتقصیرھم عن شكر شكرا لھم كما جعل إقرار المقرین. 
بوقوف عقولھم عن لإحاطة بحقیقتھ إیمانا 
gnay kuluM-la jariS utiay ini batik amaN
aman tubeynem nagneD :bab 46 nupmihgnem
ahaM nad harumeP ahaM gnaY hallA
gnay hallA igab ijup alageS .gnayayneP
raseb ahaM gnaY aiD .uluhad ahaM asaitnanes
gnay nakatpicnem gnay ,iggniT ahaM nad
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tampak dan yang tidak tampak, yang
memasukkan siang ke dalam malam dan
memasukkan malam ke dalam siang. Yang Maha
mengetahui kepada hal hal yang tersembunyi dan
hal-hal yang dicakup oleh bumi dan langit. Yang
keras dan yang rahasia sama di sisiNya. Dan hal-
hal yang menyamar diwaktu malam dan yang
merayap diwaktu siang. Apakah dia tidak tahu
siapakah yang telah menciptakannya? Dialah
Yang Maha lembut dan Maha Awas. Dia yng
menciptakan makhluk dengan kekuasaanNya,
yang memutuskan mereka dengan ilmuNya, yang
menghitung mereka dengan kehendakNya, yang
mengatur mereka dengan hikmahNya, yang tidak
ada yang membantuNya dalam menciptakan
mereka, tidak ada yang menunjukkanNya dalam
mengatur mereka dan tidak ada yang
menolongNya. Bagaimanakah Dzat yang
senantiasa ada dibantu dengan sesuatu yang akan
ada. Bagaimana Dzat yang terbebas dari
kehinaan dibantu oleh makhluk yang memiliki
kehinaan dalam penciptaannya, kemudian Dzat
itu memaksa mereka untuk mengetahuiNya dan
menjadikan ilmu orang orang yang berilmu tidak
berdaya untuk menemukanNya, sebagai
penemuan mereka. Serta pengetahuan orang-
orang yang mengetahui sangat terbatas untuk
mensyukuriNya sebagai bentuk syukur mereka,
sebagaimana Dia menjadikan ikrar orang-orang
yang ikrar, dengan keterbatasan akalnya untuk
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menguasai hakikatNya sebagai sebuah iman.
36 Kutipan langsung dari
halaman belakang
 ةبطخو اھل ىدصتلاو ةناملأا ىلع صرحلا ةعاسلا طارشأ نمو
 نم :لاق ملاسلاو ةولصلا لضفأ ھیلع يبنلا نأ يورو  ةیلاولا
 ذئنیحف امنغم ةناملأاو امرغم ةوكزلا نوكت نأ ةعاسلا طارشأ
 ریرشلا داصرملاب ھل دعق و حلاصلا لھأو فیعضلا ھیلع وعدی
دنع هؤانث حتفو يوقلا ھیلع ماقو ھنم ةحارلا اونمتو ةعامجلا
هاوس اھل حلصی نم اورظنو
 ھللاو .رشع داحلا باب ھیلیو رشاعلا باب ىلإ باتكلا لوأ نم تمت
.ملعأ
 ىف لھتسم جح نبا نمؤم مامإ باتكلا اذھ ءزج لوأ ظافلأ بتاكو
 جح باتكلا اذھ لوأ يناعم بتاكو .باھولا ھللا نوعب نتیجف دلب
م نسح دمحم نب ماھلا دمحم ھللا نوعب تركروس دلب ىف  ن
میركلا حاتفلا
Di antara tanda-tanda kiamat yaitu mengejar
amanat dan menyianyiakannya dan melamar
jabatan.
Dan diriwayatkan dari Nabi, semoga sholawat
dan salam yang paling utama melimpah atasnya,
beliau bersabda: termasuk tanda tanda kiamat
yaitu zakat yang ditunda dan jabatan yang
perebutkan, maka ketika itu, orang yang lemah
mendoakan buruk atasnya dan orang orang ahli
kebaikan. Orang-orang jahat duduk di jalan
karenanya dan orang-orang yang kuat berdiri
atasnya. Pujian untuk orang yang kuat terbuka
dari kebanyakan orang serta mereka berharapa
mendapat kenikmatan darinya. Dan mereka
melihat orang yang berbuat baik selain orang
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kuat itu.
Telah selesai (tulisan) ini dari permulaan kitab
sampai bab sepuluh. Dan (tulisan) seterusnya bab
sebelas. Hanya Allah Yang Maha Tahu.
Penulis teks lafadl permulaan kitab ini ialah
Imam Mukmin bin Haji Mustahal di kota
Pacitan, dengan pertolongan Allah Yang Maha
Pemberi
Dan penulis makna-makna permulaan kitab ini
ialah haji Muhammad Ilham bin Muhammad
Hasan dari kota Surakarta dengan pertolongan
Allah Yang Maha Membuka dan Maka Pemurah.
Halaman Sampul
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Halaman Depan
Halaman Belakang
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Naskah Kedua
01 Kode dan nomor naskah 550
02 Judul (dari dalam/dari luar) Ihya’ Ulumuddin
03 Pengarang Imam al-Ghozali
04 Penyalin Husain bin Sulaiman
05 Tahun Penyalinan Tidak ada penjelasan kapan tahun penyalinan
06 Kategori teks Fiqih
07 Bentuk Teks Prosa
08 Tempat Penyimpanan Perpustakaan Masjid Agung Surakarta
09 Asal usul naskah Tidak ada keterangan tentang dari mana asal usul
naskah
10 Pemilik Tidak tercantum siapa pemilik naskah tersebut
11 Jenis Alas Kertas daluwang
12 Kondisi fisik Cover lumayan bagus tetapi kondisi fisik
dalamnya rusak berlubang karena sudah
termakan oleh rayap
13 Penjilidin Memakai benang
14 Watermark (cap kertas) Tidak ada
15 Garis tebal dan tipis
(jumlah)
Tebal : tidak ada                Tipis : tidak ada
16 Jarak garis tebal Tidak ada garis tebal, kertas yang dipakai polos
tidak garisnya
17 Jarak garis tipis Tidak ada garis tipis
18 Garis panduan Terdapat garis panduan tapi tidak terlalu jelas
dilihat
19 Jumlah kuras 20
20 Jumlah lembar 240 lembar
21 Jumlah halaman 480 halaman
22 Jumlah baris per halaman 21 baris
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23 Panjang dan lebar halaman Panjang : 31 cm                 Tipis : 21,5 cm
24 Panjang dan lebar teks Panjang : 21,5 cm              Tipis : 13,5 cm
25 Penomoran halaman Tidak terdapat penomoran halaman
26 Kata alihan Tidak terdapat kata alihan
27 Huruf Arab
28 Bahasa Arab
29 Jenis khath Naskhi
30 Warna tulisan Hitam dan sebagian menggunakan tinta merah
31 Jenis tinta Import
32 Ilustrasi/iluminasi Ada iluminasi berupa tulisan-tulisan yang ditulis
miring sedangkan ilustrasi tidak ada
33 Halaman kosong 21 lembar
34 Kolofon Yang menerangkan bahwa kitab ini tamat dan
dinamakan  minhajul qawim pada hari rabu
setelah dzuhur
35 Kutipan langsung dari
halaman depan
 لاوحلأا نم بحتسی امو ھتدشو توملا تاركس ىف ثلاثلا بابلا
 لوھ لاو برك نیكسملا دبعلا يدی نیب نكی مل ول ھنأ ملعا .هدنع
 صقتنی نأب اریدج ناكل اھدرجمب توملا تاركس ىوس باذع لاو
قحو ھتلفغو هوھس ھقرافیو هرورس ھیلع ردكتیو ھشیع ھیلع قی
 لك ىف وھو امیس لا هدادعتسا  ھل مظعیو ھتركف ھیف لوطی نأب
 يردت لا كاوس دیب برك ءامكحلا ضعب لاق امك هددصی سفن
 كاقلی نم يردت لا رمأ ينب ای ھنبلا نامقل لافو كاشغی ىتح
 وھللا سلاجم بیطأو ناسنلإا نأ بجعلاو كاجفی نأ لبق ھل دعتسا
خ ھبرضیف يدنج ھیلع لخدی نأ رظتناف ھیلع تردكتل تاشخ سم
 كلم ھیلع لخدی نأ ددصی سفن لك يف وھو ھشیع ھیلع دسفو ھتذل
 لھجلا لاا ببس اذھل امف لفاغ ھنع وھو عزنلا تاركسب توملا
 .رورغلاو
Bab yang ketiga tentang Sakaratul Maut,
kepedihannya dan hal hal yang dianjurkan ketika
menghadapi sakaratul maut. Ketahuilah!
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Andakan dihadapan seorang hamba yang miskin
tidak ada kesedihan, ketakutan dan siksaan,
selain sakaratul maut, niscaya ia perlu merusak
hidupnya, merasa sedih dalam kebahagiaannya,
meninggalkan segala lupa dan lengah dan
menenguhkan untuk berfikir panjang dan
mempersiapkan dengan persiapan yang besar
untuk kematian, lebih-lebih buat jiwa yang
sedang menghadapinya, sehingga sebagian hali
hikmah berkata: “Begitu dekat kematian di
hadapanmu sehingga engkau tidak menyadari
bahwa ia akan merenggutmu”. Dan Berkata
Lukman kepada anaknya: “Wahai anakku,
kematian adalah suatu hal yang kamu tidak tahu
kapan dia menemuimu, maka bersiaplah
untuknya sebelum ia tiba-tiba menjemputmu”.
Syngguh mengherankan manusia lebih menyukai
tempat-tempat kesenangan, sementara ia
menunggu seorang pasukan yang masuk dan
memukulnya dengan lima pukulan, maka sebab
itu, menjadi keruh kenikmatannya dan menjadi
rusak hidupnya. Demikianlah dalam diri  setiap
orang, yang tiba-tiba  masuk kepadanya malaikat
maut dan mencabut nyawa, sementara ia lupa
akan hal itu. Hal ini tidak lain karena disebabkan
oleh dari kebodohan dan tertipu.
36 Kutipan langsung dari
halaman belakang
 امب انیلع لضفتیو ھقحتسن امب انلماعی لا نأ ىلاعت ھللا نم وجرنف
للا دمحب باتكلا مت ھتمحرو هدوج ةعسو ھنمب ھلھأ وھ ھنمو ھ
 ىلإ ریقفلا ھبتاك دی ىلع نیدلا مولع ءایحإ باتك لمك ھبو ھمركو
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 موحرملا نبا نیسح ریصقتلاو ایاطخلاب فرتعملا ىلاعت ھللا
 ھل اعد نملو ھیدلاولو ھل ھللا رفغ ابھذم ىعفاشلا دلب نامیلس
 .تانمؤملاو نینمؤملاو تاملسملاو نیملسملا عیمجلو ةرفغملاب
مت .نیمأ نیمأ
Maka kita berharap kepada Allah Yang Maha
Tinggi agar tidak memperlakukan kita dengan
sesuatu yang menjadi hak kita dan memberi
anugerah kepada kita dengan anugerah yang
dimiliki Allah dengan pemberianNya dan
keluasan kemurahanNya dan rahmatNya. Telah
sempurna kitab ini dengan memuji Allah dan
dari Allah. Dan dengan pertolongan Allah telah
sempurna kitab Ihya Ulum al-Din di tangan
penulisnya, orang yang sangat membutuhkan
Allah, yang mengakui segala kesalahan dan
kecerobohannya, Husain bin al-Marhum
Sulaiman yang bermazhab Syafii. Semoga Allah
mengampuninya, kedua orang tuanya, dan orang
yang mendoakannya dengan pengampunan, dan
kepada seluruh muslimin dan muslimat,
mukminin dan mukminat. Amin. Amin. Selesai.
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Sampul Naskah
Halaman Depan
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Halaman Belakang
Keterangan tentang penyalinan
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watermark
Jenis watermark
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Naskah Ketiga
01 Kode dan nomor naskah 94
02 Judul (dari dalam/dari luar) Dalam halaman depan tidak ada judul Kitab ini.
Tapi dihalaman belakang tertulis bahwa kitab ini
merupakan kitab Hasyiyah Syaikh al Jamal atas
al-Manhaj karya Syaikh Zakariya al-Anshari.
03 Pengarang Sulaiman al-Jamal dalam halaman belakang
tertulis Sulaiman al-‘Ujailiy.
04 Penyalin Ibrahim Badawi Nur.
05 Tahun Penyalinan 23 shafar 1279 H
06 Kategori teks Fiqih
07 Bentuk Teks Prosa
08 Tempat Penyimpanan Perpustakaan Masjid Agung Surakarta
09 Asal usul naskah Tidak ada keterangan tentang dari mana asal usul
naskah
10 Pemilik Tidak tercantum siapa pemilik naskah tersebut
11 Jenis Alas Kertas daluwang
12 Kondisi fisik Cover lumayan bagus tetapi kondisi fisik
dalamnya rusak berlubang karena sudah
termakan oleh rayap
13 Penjilidin Memakai benang
14 Watermark (cap kertas) Tidak ada
15 Garis tebal dan tipis
(jumlah)
Tebal : tidak ada                Tipis : tidak ada
16 Jarak garis tebal Tidak ada garis tebal, kertas yang dipakai polos
tidak garisnya
17 Jarak garis tipis Tidak ada garis tipis
18 Garis panduan Terdapat garis panduan tapi tidak terlalu jelas
dilihat
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19 Jumlah kuras 20
20 Jumlah lembar 240 lembar
21 Jumlah halaman 480 halaman
22 Jumlah baris per halaman 21 baris
23 Panjang dan lebar halaman Panjang : 31 cm                 Tipis : 21,5 cm
24 Panjang dan lebar teks Panjang : 21,5 cm              Tipis : 13,5 cm
25 Penomoran halaman Tidak terdapat penomoran halaman
26 Kata alihan Tidak terdapat kata alihan
27 Huruf Arab
28 Bahasa Arab
29 Jenis khath Naskhi
30 Warna tulisan Hitam
31 Jenis tinta Import
32 Ilustrasi/iluminasi Ada iluminasi berupa tulisan-tulisan yang ditulis
miring sedangkan ilustrasi tidak ada
33 Halaman kosong 21 lembar
34 Kolofon Yang menerangkan bahwa kitab ini tamat dan
dinamakan  minhajul qawim pada hari rabu
setelah dzuhur
35 Kutipan langsung dari
halaman depan
 نود امھادحإ يف عیبلا حصی نینیع نیب عمجی نأ ھطباضو
 لك درفت نینیع نیب عمجی نأ ھطباضو ماودلا يف ھلوقو ىرخلأا
لاب امھنم فلاتخا يف وأ ھلوقو ضبقلا لبق امھادحإ فلتتو دقع
 نإ مث نیزئاج وأ نیمزلا نیدقع نیب عمجی نأ ھطباضو ماكحلأا
 وأ امھیف حیحص امإ ھنلأ ارظن ةقفصلا قیرفت يف اذھ لاخدإ يف
 نوكی نأ نم معلأا ةقفصلا قیرفتب دارملا نأب بیجأو امھیف لطاب
ا فلاتخا وأ لاطاب رخلآاو احیحص امھدحأ ةھج نم نیدقعل
 اذھو ماكحلأا نم رخلآا ھیلع لمتشی لا ام ىلع امھنم لك لامتشا
 ھطبض ام ىلع ىتأتی لا ھنلأ يونسلإا ھب باجأ امم ىلوأ
 يوامرب. ـھ ا ةقفصلا قیرفت يلوقل ھضرعت مدعل فنصملا
 طقف باجیلإا انھ عیبلاب دارملا ( خلإ ةقفص يف عاب ول ھلوق )
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يف ءزجلا ةیفرظ نم نوكیو نم بكرملا دقعلا ةقفصلا نلأ لكلا
 مزلی ھنلأ ھمامتب دقعلا عیبلاب داری نأ حصی لاو لوبقلاو باجیلإا
 انخیش. ـھ ا ھسفن يف ءيشلا ةیفرظ ذئنیح
 نھر اذإف كلذك حاكنلاو ةاكزلاو ةبھلاو نھرلا لب دیقب سیل عیبلاو
 لاقی ھلثمو هریغ يف لطبو حصی امیف حص حصی لا امو حصی ام
ع امیف. ينانع. ـھ ا ھیلع فط
Batasannya adalah mengumpulkan dua jenis
barang yang salah satunya sah dijual, sedang
yang lain tidak. (perkataannya di dalam
selamanya) batasannya adalah mengumpulan dua
jenis barang yang satu dipisah dengan akan
sedang yang satunya lagi dirusak sebelum
diterimakan (perkataannya atau dalam perbedaan
hukum) batasannya adalah mengumpulkan dua
transaksi yang lazim dan boleh. Kemudian
memasukkan transaksi ini dalam bab tafriq al-
shafqah, ada tunjauan, karena transaksi seperti ini
ada kalanya sah dalam kedua-duanya atau batal
kedua-duanya. Dan tinjauan ini dijawab bahwa
yang dimaksud dengan tafriq al-shafqah lebih
umum daripada adanya salah satu transaksi sah
dan yang lain batal.
Atau perbedaan dua transaksi dari sisi
tercakupnya setiap dari dua transaksi atas yang
tidak dicakup oleh yang lain dari beberapa
hukum. Jawaban ini lebih utama daripada
jawaban al-Isnawi karena jawabannya tidak
mencerminkan definisi yang kemukakan oleh
penulis, karena tidak memaparkan pada dua
pendapat tentang tafriq al-shafqah. Selesai
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ucapan Barmawi.
(Perkataannya: andaikan ia menjual di dalam
shafqah dan seterusnya) yang dimaksud dengan
menjual ini adalah transaksi saja. Dan ini
termasuk menempatkan sesuatu yang parsial
kepada yang general, karena shafqah adalah
transaksi yang tersusun dari ijab dan qabul. Dan
tidak sah jika yang dimaksudkan dengan jual beli
adalah transaksi dengan sempurna, karena jika
demikian, hal ini mengharuskan menembatkan
yang general kepada dirinya sendiri. Selesai
ucapan guru kita. Dan kata jual beli di sini tidak
mengikat, bahkan ia dapat memasukkan gadai,
hibah, zakat dan demikian halnya dengan nikah.
Jika ada orang yang menggadaikan sesuatu yang
sah digadaikan bercampur dengan yang tidak sah
untuk digadaikan. Maka yang sah digadaikan
menjadi sah transaksinya dan yang lain menjadi
batal dan yang seperti itu juga dikatakan kepada
hal yang diikutkan dalam transaksi. Selesai
ucapan ‘Anani.
36 Kutipan langsung dari
halaman belakang
 يراصنلأا ایركز خیشلل جھنملا ةیشاح نم ثلاثلا ءزجلا مت دقو
مج ھللا ھلماع ىلیجعلا نامیلس ىلاعتو ھناحبس ھللا ىلإ ریقفلا ع
 .ضئارفلا عبر ىلع ملاكلا هولتیو .ھفطلب
 ىدامج نم نیقب رشع عبسل ءاتلاثلا موی هریرحت نم غارفلا ناكو
 ةنس روھش نم ىلولأا1184 نم نینامثو عبرأ ةئام و فلأ
ملاسلا ىكزأو ةلاصلا لضفأ اھبحاص ىلع ةیوبنلا ةرجھلا ناكو .
 نیرشعو ثلاثل كرابملا ءاعبرلأا موی ءزجلا اذھ ةباتك نم غارفلا
 ةنس روھش نم وھ ىذلا رفص رھش نم تلخ1279 نیتئامو فلأ
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 ھیلع ھللا ىلص فرشلاو زعلا ھل نم ةرجھ نم نیعبسو ةعست
 میھربإ ىلاعت ھللا ىلإ مھجوحأو دابعلا فعضأ دی ىلع ملسو
و ھیدلاولو ھل ھللا رفغ رون ىودب نیملسملل و ھناوخلأو ھخیاشمل
 .نیملاعلا بر ھلل دمحلاو
 يراق ای ملسو ھبحصو ھلأ ىلعو دمحم اندیس ىلع ھللا ىلصف
 نمرل وعدت نأ يمیمر ماظعلاو تامأو ایحأ ىذلاب كتلأس ىطخ
يمیحر لازی لا يبر نإف ىبنذ رفغی
Telah sempurna jilid ketiga dari catatan pinggir
kitab manhaj karya Syaikh Zakariya al-Anshariy
yang dihimpun oleh orang yang sangat butuh
kepada Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi
Sulaiman al-Ujayli. Semoga Allah
memperlakukannya dengan kelembutanNya. Dan
setelahnya akan membicarakan tentang fara’dh.
Kitab ini selesai diteliti pada hari selasa 17
jumadil ula tahun ke 1184 dari hijrah Nabi, atas
pelaku hijrah semoga terlimpahkan shalawat
yang paling utama dan keselamatan yang paling
bersih.
Sedangan penulisan juz ini diselesaikan pada hari
Tabu yang penuh berkah, 27 shafar tahun 1279
dari Hirahnya Nabi yang baginya keagungan dan
kemuliaan. Semoga shalawat dan salam
terlimpah kepadanya. Ditulis oleh tangan seorang
hamba yang paling lemah dan paling
memutuhkan Allah Ibrahin Badawi Nur, semoga
Allah mengampuninya, kedua orang tuanya,
guru-gurunya, saudara-saudaranya, dan seluruh
kaum Muslimin.
Segala puji milik Allah Tuhan seluruh alam.
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Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam
atas pemimpin kita, Muhammad, keluarga dan
sahabatnya. Wahai pembaca tulisanku. Aku
memohon kepadamu, Demi Dzat yang
mematikan dan menghidupkan. Jika tulangku
telah hancur, engkau doakan aku kepada Dzat
yang Maha Penyayang, agar mengampuni dosa-
dosaku, dan semoga senantiasa Tuhanku
menyayangiku.
Cover pada naskah
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Halaman depan
Halaman akhir
52
Watermark
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Naskah Empat
01 Kode dan nomor naskah 196
02 Judul (dari dalam/dari luar) Dalam halaman tidak ada judul kitab ini. Akan
tetapi setelah dilakukan pelacakan isi kitab ini
menunjukkan bahwa  kitab ini jelas bagian dari
kitab Sirajul muluk mulai bab 33 sampai bab 55
03 Pengarang Abu Bakar al-Thorthusiy
04 Penyalin Tidak ditemukan siapa penyalin naskah ini
05 Tahun Penyalinan Tidak ada penjelasan kapan tahun penyalinan
06 Kategori teks Fiqih politik
07 Bentuk Teks Prosa
08 Tempat Penyimpanan Perpustakaan Masjid Agung Surakarta
09 Asal usul naskah Tidak ada keterangan tentang dari mana asal usul
naskah
10 Pemilik Tidak tercantum siapa pemilik naskah tersebut
11 Jenis Alas Kertas daluwang
12 Kondisi fisik Cover lumayan bagus tetapi kondisi fisik
dalamnya rusak berlubang karena sudah
termakan oleh rayap
13 Penjilidin Memakai benang
14 Watermark (cap kertas) Tidak ada
15 Garis tebal dan tipis
(jumlah)
Tebal : tidak ada                Tipis : tidak ada
16 Jarak garis tebal Tidak ada garis tebal, kertas yang dipakai polos
tidak garisnya
17 Jarak garis tipis Tidak ada garis tipis
18 Garis panduan Terdapat garis panduan tapi tidak terlalu jelas
dilihat
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19 Jumlah kuras 20
20 Jumlah lembar 240 lembar
21 Jumlah halaman 480 halaman
22 Jumlah baris per halaman 21 baris
23 Panjang dan lebar halaman Panjang : 31 cm                 Tipis : 21,5 cm
24 Panjang dan lebar teks Panjang : 21,5 cm              Tipis : 13,5 cm
25 Penomoran halaman Tidak terdapat penomoran halaman
26 Kata alihan Tidak terdapat kata alihan
27 Huruf Arab
28 Bahasa Arab
29 Jenis khath Naskhi
30 Warna tulisan Hitam dan sebagian menggunakan tinta merah
31 Jenis tinta Import
32 Ilustrasi/iluminasi Ada iluminasi berupa tulisan-tulisan yang ditulis
miring sedangkan ilustrasi tidak ada
33 Halaman kosong 21 lembar
34 Kolofon Yang menerangkan bahwa kitab ini tamat dan
dinamakan  minhajul qawim pada hari rabu
setelah dzuhur
35 Kutipan langsung dari
halaman depan
 ىف نامتك ةفرعم ةنوثلثلاو ثلاثلا بابلا بلطم ىنعی
كولملا قوقح و قلخلا عیمج
 مسب نامتك يف نوثلثلاو ثلاثلا بابلا میحرلا نمحرلا ھللا
:ملاسلا ھیلع بوقعی نع ةیاكح ىلاعت ھللا لاق رسلا
ادیك كل اودیكیف كتاوخإ ىلع كایؤر صصقت لا ينبای
 ھتاوخإ تربخأ بوقعی ةأرملا هایؤر فسوی ىشفأ املف
 جئاوحلا ىضق ىلع اونیعتسا ثیدحلا ىفو .لح ام لحف
ذ لك نإف نامتكلاب رسلا نامتك نأ ملعاو دوسحم ةمعن ي
 ىف مزاوللا نمو قلخلا عیمج يف دومحملا لاصخلا نم
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 ءارزولا ىلع ةبجاولا ضئارفلا نمو كولملا قوقح
 بلاط يبإ نبا ىلع لاقو .عابتلااو كولملا ءاسلجو
 ترص ھب تملكت اذإو كریسأ كرس :ھنع ھللا يضر
.هریس
Yang dimaksudkan adalah tempatnya bab ke-33
yaitu tentang mengetahui pentingnya menyimpan
rahasia-rahasia manusia dan hak-hak para raja.
Dengan menyebut Nama Allah Yang Maha
Pemurah dan Maha Penyayang.
Bab ke-33 tentang menjaga rahasia
Firman Allah yang bercerita tentang Nabi
Ya’qub AS.: “Wahai anakku, jangan engkau
ceritakan mimpimu itu kepada saudara-
saudaramu, maka mereka akan memperdayamu
dengan sebenar-benar perdaya”.
Ketika Nabi Yusuf AS menceritakan mimpinya
kepada isteri Nabi Ya’qub, maka isteri Ya’qub
menceritakan kepada saudara-saudara Ya’qub,
maka terjadilah sesuatu yang menimpa Nabi
Yusuf AS.
Ada sebuah hadis: “Bantulah orang-orang yang
sedang mempunyai kebutuhan dengan
menyimpan rahasianya, karena pada setiap orang
yang mendapatkan nikmat, ada orang yang iri
hati.
Ketahuliah! Bahwasanya menyimpan rahasia itu
termasuk perbuatan terpuji pada semua manusia
dan termasuk sesuatu keharusan bagi hak raja-
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surah gnay nabijawek kusamret nad ajar
gnaro-gnaro ,iretnem arap halo nakukalid
nbi ilA .akerem tukignep nad ajar-ajar ratikesid
tarabi uti umaisahaR“ :atakreb AR bilahT ubA
uakgne surah gnay utauses( umnanawat
akam aynnakaracibmem uakgne akij ,)nakiladnek
gnay gnaro nanawat idajnem  uakgne
”.aynragnednem
irad gnusgnal napituK 63
gnakaleb namalah
راني وكان الفقیھ ابن الحصار بقرطبة لھ جار نص
یقضي حوائجھ وینفعھ، فكان الفقیھ یكثر أن یقول لھ: 
أبقاك اللھ وتولاك، أقرا اللھ عینك بما یسرك یسرني 
واللھ ما یسرك، جعل اللھ یومي قبل یومك. لا یزیده قط 
على ھذه الكلمات، فیبتھج النصراني ویسره. فعوتب 
فقال: إنما أدعو بمعاریض وقد علم اللھ .الفقیھ في ذلك
من نیتي. أما قولي أبقاك اللھ وتولاك فأرید بھ أن ذلك 
یبقیھ اللھ تعالى لغرم الجزیة ویتولاه بالعذاب، وأما 
قولي أقر اللھ عینك فأرید أن یقر حركتھا بستر یعرض 
لھا فلا تتحرك جفونھا، وأما قولي یسرني واللھ ما 
یسرك فإن العافیة تسرني كما تسره، وأما قولي جعل 
یومك فأرید یومك أن یجعل اللھ الیوم اللھ یومي قبل 
الذي أدخلھ فیھ الجنة برحمتھ قبل الیوم الذي یدخل فیھ 
واللھ الموفق للصواب تمت باب .النار على كفره
الخامس والخمسون ویلیھ باب السادس والخمسون.
gnay avodroC id hikif ilha gnaroes adA
gnay inarsaN gnaroes aggnatet iaynupmem
taafnam irebmem nad aynnahutubek ipukucnem
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kepadanya. Ahli fikih itu banyak mengatakan
kepadanya: “Semoga Allah memanjangkan
umurmu”, “Semoga Allah mengasihimu,
“Semoga Allah mencerahkan matamu, dengan
sesuatu yang membahagiakan bagimu juga
bagiku. Dengan sesuatu yang dibahagiakan Allah
kepadamu, semoga Allah menjadikan hariku ini
sebelum harimu” Ahli fikih itu tidak
menambahkan sama sekali atas kalimat-kalimat
tersebut.Pekataan itu telah membanggakan dan
memahagiakan orang Narsani tersebut.
Ahli fikih ini dicela dengan perkataan-
perkataannya itu.
Kata Ahli fikih: “Sungguh aku mendoakannya
hanya basa-basi. Allah Maha mengetahui niatku
atas ucapanku itu. Ucapanku “Semoga Allah
memanjangkan umurmu dan mengasihimu”,
yang saya maksudkan semoga Allah
memanjangkan umurnya agar dia selalu
membayar pajak Jizyah dan Allah mengasihinya
dengan mengazabnya.
Adapun uacapanku” Semoga Allah mencerahkan
matamu, dengan sesuatu yang membahagiakan
bagimu juga bagiku. Dengan sesuatu yang
dibahagiakan Allah kepadamu”, yang saya
maksudkan adalah kesehatan. Adapun ucapanku:
, semoga Allah menjadikan hariku ini sebelum
harimu”, yang saya maksudkan adalah Semoga
Allah menjadikan hariku ini dimana Dia
memasukkanku Surga dengan rahmatNya,
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sebelum hari dimana Dia memasukkannya ke
dalam neraka atas kekafirannya. Allah Maha
Menunjukkan kepada kebenaran. Telah selesai
bab 55 dan selanjutnya bab 56.
Sampul Naskah
Halaman Depan
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Halaman belakang
Watermark
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Naskah Lima
Kodikologi naskah Masjid Agung Surakarta
01 Kode dan nomor naskah 246
02 Judul (dari dalam/dari luar) Tidak diketahui judulnya, halamannya tidak
berurutan. Pembahasan yang tidak fokus. Ada
Nahwu, ada Sharf dan ada fikih. Di tepi tulisan
banyak coretan-coretan yang tidak ada kaitannya
dengan tulisan utama yang ditengah.
03 Pengarang Tidak ditemukan siapa pengarang naskah ini.
04 Penyalin Tidak ditemukan siapa penyalin naskah ini
05 Tahun Penyalinan Tidak ada penjelasa kapan tahun penyalinan
06 Kategori teks Nahwu, Sharf dan Fikih
07 Bentuk Teks Prosa
08 Tempat Penyimpanan Perpustakaan Masjid Agung Surakarta
09 Asal usul naskah Tidak ada keterangan tentang dari mana asal usul
naskah
10 Pemilik Tidak tercantum siapa pemilik naskah tersebut
11 Jenis Alas Kertas daluwang
12 Kondisi fisik Cover lumayan bagus tetapi kondisi fisik
dalamnya rusak berlubang karena sudah
termakan oleh rayap
13 Penjilidin Memakai benang
14 Watermark (cap kertas) Tidak ada
15 Garis tebal dan tipis
(jumlah)
Tebal : tidak ada                Tipis : tidak ada
16 Jarak garis tebal Tidak ada garis tebal, kertas yang dipakai polos
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tidak garisnya
17 Jarak garis tipis Tidak ada garis tipis
18 Garis panduan Terdapat garis panduan tapi tidak terlalu jelas
dilihat
19 Jumlah kuras 20
20 Jumlah lembar 240 lembar
21 Jumlah halaman 480 halaman
22 Jumlah baris per halaman 21 baris
23 Panjang dan lebar halaman Panjang : 31 cm                 Tipis : 21,5 cm
24 Panjang dan lebar teks Panjang : 21,5 cm              Tipis : 13,5 cm
25 Penomoran halaman Tidak terdapat penomoran halaman
26 Kata alihan Tidak terdapat kata alihan
27 Huruf Arab
28 Bahasa Arab dan Arab  Pegon
29 Jenis khath Naskhi
30 Warna tulisan Hitam dan sebagian menggunakan tinta merah
31 Jenis tinta Import
32 Ilustrasi/iluminasi Ada iluminasi berupa tulisan-tulisan yang ditulis
miring sedangkan ilustrasi tidak ada
33 Halaman kosong 21 lembar
34 Kolofon Yang menerangkan bahwa kitab ini tamat dan
dinamakan  minhajul qawim pada hari rabu
setelah dzuhur
35 Kutipan langsung dari
halaman depan
 نیماثلا عونلا امذإو امثیح و ىتم و ىنأ و امنیأو امھم و
 ةعبرأ يھو زییمتلا ىلع تاركن ءامسأ بصنت ءامسأ
 ةعست ىلإ نینثإ وأ دحأ عم تبكر اذإ ةرشع اھدحأ
 سیلب ناتھبشملا لا وام امھو ربخلا نابصنت و نیعستو
 مسلإا بصنت فورح عبارلا عونلا.طقف
 ةعانصلا ىفو رییغتلا ةغللا ىف فیرصتلا نأ ملعو
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 . ةدوصقم يناعمل ةفلتخم ةلثمأ ىلإ لصلأا لیوحت
 تیلو نكلو نأكو نأو نإ فرحأ ةتس يھو ربخلا
.ربخلا و مسلإا ناعفرت نافرح ثلاثلا عونلا .لعلو
Manuskrip ini seperti manuskrip yang berserakan
kemudian dihimpun jadi satu, sehingga
halamannya tidak berurutan. Ada yang terbaik
dan pembahasannya yang berbeda-beda
terkadang membahsa Nahwu, terkadang
membahas Sharf dan terkadang membahas fikih.
Dan dipinggir tulisan ada coretan-coretan yang
tidak ada kaitannya dengan tulisan di dalamnya.
Dan Mahma dan Ainama dan Anna, dan mataa,
dan Haitsumaa dan Idzmaa.
Jenis yang ketiga adalah isim-isim yang
menshabkan isim nakirah sebagai tamyiiz. Isim
ini ada empat: [ertama, kalimat ‘Asyarah jika
disusun dengan ahad atau Itsnaini sampai tis’ah
wa tis’iin. Dan dua hurufyang menasabkan
khabar. Keduanya yaitu maa dan laa yang
menyerupai laisa. Jenis yang keempat yaitu huruf
yang menashabkan isim saja.
Dan diketahui nahwa tashrif secara bahasa
bearati merubah. Sedangkan menurut ahli
shinaaf (sharf) merubah kailmat asal menjadi
contoh-contoh yang berbeda-beda kara da
makna-makna yang dikehendaki.
Al-Khabar, yaitu ada enam huruf, Inna, Anna,
Ka’anna, Lakinna, Layta, dan La’alla. Jenis yang
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ketiga dua huruf yang merafa’kan isim dan
khabar.
36 Kutipan langsung dari
halaman belakang
میحرلا نمحرلا ھللا مسب
 ھب عفرأ تیملا لسغ تیون عنلا تیم يسودنا ةین
 عوو نومل ىلاعت ھلل ةراھطلا ةحاینسلإا اضرف ثادحلأا
 ثدح اھب نعفرأ ةتیملا لسغ تیون نوداو ادف نوداو
.ىلاعت ھلل ةراھطلا ةحابتسلاا ضرف
  انید سدأ ةینین ع ھلل ةنس ةعمجلا لسغ تیون ةعمج
 ىلاعت
باوصلااب ملعأ ھللا
Dengan menyebut Nama Allah Yang Maha
Pemurah dan Maha Penyayang. Niat ngusi
mayyit lanang (memandikan mayyit laki-laki):
Aku berniat memandikan mayyit untuk
menghilangkan hadasnya sebagai kewajiban
mendapatkan kesucian karena Allah Yang Maha
Tinggi.
Lamun wong wadon podo wadon (Jika orang
perempuan memandikan mayit perempuan): Aku
berniat memandikan mayyit untuk
menghilangkan hadasnya sebagai kewajiban
mendapatkan kesucian karena Allah Yang maha
Tinggi.
Niat adus dinaning Jum’at (Niat mandi hari
Jum’at): aku berniat mandi Jum’at sebagai
kesunnahan karena Allah Yang Maha Tinggi.
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Sampul Naskah
Halaman Depan
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Naskah Enam
1. Kode dan Nomor Naskah:432
2. Judul (dari dalam/dari luar):tidak terlampir baik dimuka kitab dan didalamnya,
sehinga peneliti menyimpulkan setelah membacanya, bahwa kitab ini berisa
tentang iman
3. Pengarang:sulaiman
4. Penyalin: kakuan dalam
5. Tahun Penyalinan:1858
6. Kategori teks: tafsir
7. Bentuk Teks: contoh:, prosa
8. Tempat Penyimpanan: Perpustakaan Masjid Agung Surakarta
9. Asal usul naskah:surakarta kitab digunakan sebagai pengajaran ilmu-ilmu fiqih
10. Pemilik:kagungan dalam
11. Jenis Alas: kertas depan daluwang dan dalam kertas eropa
12. Kondisi fisik:lumayan
13. Penjilidin: tidak ada
14. Watermark (cap kertas): bergambar burung (tameng untuk pedang perang)
15. Garis tebal dan tipis (jumlah): 8 dan +-200cm
16. Jarak garis tebal: 1 mil
17. Jarak garis tipis:3,5 cm
18. Garis panduan:tidak ada
19. Jumlah kuras: 49
20. Jumlah lembar: 10
21. Jumlah halaman: 490
22. Jumlah baris per halaman: 27 baris
23. Panjang dan lebar halaman (cm):23,9 cm
24. Panjang dan lebar teks (cm):17cm,11 cm
25. Penomoran halaman:tidak ada
26. Kata alihan: tidk ada
27. Huruf: arab
28. Bahasa:arab
29. Jenis khath:halaman pertama (caver)
30. Warna tulisan:hitam
31. Jenis tinta: china
32. Ilustrasi/iluminasi: tidak ada
33. Halaman kosong:bagian belakang 2 halaman
34. Kolofon:ada
35. Kutipan langsung, 2 halaman awal dan 1 halaman akhir (dikutip langsung dan
diterjemahkan)
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من دِلائل و اِلاانفس وھي التصیر وحسنالیطیل لافوق وھي للیل والنھار والارض والسماء
الصورة. ورزق الطیبات ذكر من دلائل اِلاافس كیفیة تكون الیدي من ابتدا كونھ نطقھ الى
اخري الشوخة الموت. فال ھوالذي خلقكم"اه " زاده قول نخلقكم ابیكم آدام  ....... قال ھلام 
على حقق مضات قول طفلا حال مفردت وبنا جمعا وھو الانوع اولھا بالجمع لاخل التنطاق  
شیخنا في المصباح قال ابن الامنادي لیكون الطفل بلفظ وحد للمتذكر والمؤنث والمجع لقول 
ل الذیلم یظھرو او یجوز فیھ المطابقة یقراً قول ھو لتكونوا شیوخا معطوق على اوالطف
التبلغوا او معمول المخذوف نظر ماتقدم اي ثم یبقكم لتكون شیوخا "اه" قال فیھ الشًي وكرھا  
سقیتان قول اجلا یسمى الام للقلیل معطوفة على اخرى مقدرة قدرھا نقول لشیؤاق للعلل ھو 
فعال الصورة منھ یقالى كما انارالیھ یقول فعل ذلك بكم وقول اجلا سمى وھو ما تقدم من الا
الموت وقولھ ولعلكم اخر الواو حرف عطف ولعل حرف تعلیل وھذه العلة معطوف على 
العلة تبلھا انتھا انتھى شیخا و في الشھاب قول وللكم نعقلون عطف على لتبلغو اخر وھو 
تولى مافى ذالك اموال لنتقل فى الاطوال الحور الاجل و...... القول داعنا تكون دلتعلیل 
المذكرا قول فاذقضى انھ مرتبط یجمیع ما تقدم من قول اللھ الذي جعل لكم اللیل لتكونو فیھ 
الى ھنا وفي البیضاوي والفا للذي لالھ على ان ذالكم ننجة ما سبق اي من افعالھ المذكره 
یعسر علیھ على علم ......... لالفكان قیل فمن ھذه افعبقول للھ الذي جعل لكم اللیل الى ھنا
زاده قول بضم النون اى على ھذه الجملة مبني المبتدا "اه" لا یتوقف وجودھانبي
محذوف الضیرة وجوبا یعرفھا فالبینة الوافقة في جواب الامر س شیخا قول عقد الارادة 
كما یة الى ھكذا فان ......... لاولىالتى ھي معنى القول المذكور مقتضى ھي ان یخل الا
منع لغیره.
malam halada ai nad.ayn ihibelnem gnay nuputas kaid akam ini lah ayngnajnap
kiab nkiabes nad aisunam adapek hajuh iagabes tignal aguj nad imub gnais
atak kiab gnay lah-lah adnat-adnat nad kiab gnay ikezer irebmep nad ..narapamep
gnaro helo nakpacuid gnay anam igabes aynapadah adap taafnam irebmep aigabas
halet imak nakatakid anamiagabves ..,ayntuam lutarakas i[adahgnem nay aut
gnay nranebek sata malaH halatakreb nad nailak kapab iagabes mada nakatpic
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telah lalu yang ia samapaikan  baik kepada individu dan jamaah baik kepada
pemuda juga para sesepunya.       . berkatalah ibnu al Imandy agar diperhatikan
anak anak dengan bacaan yang terdapat pada kalimat dzikr baik kepada wanita
dan peria dan juga kepada mujtama  yaqng disampaikan secara jelas dan dalam
penyampainya haruslah dipaparkan oleh syehk agar tersampaikan pesan “IH”
huruf ilal didalm sebuah kalimat sebagai athaof (kaliamat sambung)  biasanya
pada akhir sebuah kalimat.dalam kitab inin terdapat juga ermasalah kesastreraan,
perhatikan kata-kata Allah yang membuat Anda malam di sini diberitahu itu
adalah menyadari perbutanya iniatas sebuah ilmu ......... Tidak terlalu keras atas
Nabi tidak berhenti nya "AH," kata Zadeh dhomahnya Nun pada setiap kalimat
ini didasarkan permulanya mabni karena hal tertentu. dihapus dan h tahu
jawabannya orang tua mengatakan akan terus, yang berarti arti dari persyaratan
dikatakan adalah bahwa prasangka ayat tersebut, sehingga ... ...... Yang pertama
juga untuk mencegah yang lain.
Halaman terakhir
 نكلو ملو ھمملال ھمدق نا ملسو ھیلع ھللا ىلص ھنع رفاوتو انارف مھرثكا ىلاعت ھللا باتكلل
ھیلع ھللا ىلص يف مدقی امب افصتم ناك ركبابا نا لاوف ببس لاب فلاخی مث رمااب رمای ملسو
ا ظفح يقل غوسی لاف هردقامل ًةارقلاوھو ةباحصلا ریان ىلع ةماملاا دقو لیلد ریغب ھتع نارقل
 عمجو كاذ اذا ھنم لزن يا ًنارقلا ً ارقی ناكف هراد انقبا دجسم ىبن ھنا يراخبلا يف حیحص
 ھب تارقف ًنارقلا تعمج حیحص دانساب دانسلا هادر امیف رمع لاقو لوزنلا ىرن ىلع ًنارقلا
ھ . نیرجاھملا ن  ةباحصلا نم نًاارقلا ةدیبعوبا دعو ثیدحلا ةلیقل لاك نبا ھللا دیبع ةریر
 ھیلع ھللا ىلص هدعب ھلمكا امنا لاوھ ضعب نكلو ھملس ماو ةصفحو ةشئاع نمو تدابعلا .....
ضیا نیرجاھملا انم ةعیرشلا باتك يف دواد يبا دعو .ملسو ةبقعو يوارلا سوا نبا میمت
ضفو ھثراح نب ةعمجلو اذاعم و ةمیلح اباو تماصلا نب هدیبع راصنلاا نم ورماع نب نب ةل
 دلابلا يف مھقرفت و مھطبض هرذعتیف ةلمجلاابو ةدابع نب دعسو صاعلا نبرمعو ينادملا دیبع
 ھبتكا نا يلردق ام (دنھو "ها" ةمایقلا مویو ةنوعملا ریبارقلا لتقوم درو ام عم كلاذ نوكت و
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ب دوصقملا ..................... اذھ ىلع يحی نا ينظ يف نوكی ملو فیرشلا قیلعتلا نم و يعا
 وھ امنا مزلام نھذلل وھ يذلا يروتف يرصنلا فصو وھ يذلا يرجغو يعایر سرورد
 سردلا دایقلاا خیش ھمااھفلا رحبلا ریخلا ةملاعلا ملاعلا ماملاا خیشلا ىلع ينارقرس ةبتكل
 دقل و ھتانج سیل هریصتو هریخ عبتت ترفوتو عاذ و ھلضضف عاش نم سیلاو عدرفلا لحمو
اق ثیح لیاقلا قدصاىلومای مھللا رفطلاب زاجلاا ھلاجی رما يدج نم لقو ل میحرای و معنل
 دمحم ایو رملاا
Kitab Bullah Ta”ala” kebenyakan mereka tertarik secara cepat dan kegesitan nabi
Muhammad saw  menunjuk abu bakar dalam untuk membelkangi tanpa sebab. Maka
Sesungguhnya Abu Bakar menerima sebuah amanah imamah atas kebanyakan shabat
dan ia bacaab sebagai mana yang di taqdim dan tidak ada yang meragukan atas apa
yang dipaparkan pada lafazd meski tampa dalil sebagaimana dishahihkan oleh imam
Bukhori. Dalam lembaran ini terdapat pemaaparan tentang sebuah peroses terjadinya
penyalinan al Quran.diantara nama sahabat yang tercantum didalamnya hurairah
Amru bin Ash,abu bakar  ubaidah,  Aisyah ra, yang merupakan deskripsi Anas ra
tanpa hasil , yang merupakan pikiran tetapi dunia dengan mengharap ridho Alloh
Tuhan kami dan keagungan Nabi Muhammad.
Sampula naskah
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Halaman depan
Halaman akhir
watermark
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1. Kode dan Nomor Naskah:
Tidak ada kejelasan tentanag kode naskah tetapi di dalam naskah terdapat nomer
486.
2. Judul (dari dalam/dari luar):
Judul naskah pada manuskrip tersebut tidak terbaca dikarenakan bentuk naskah
dan kondisinya yang rusak parah pada halaman depan.
3. Pengarang:
Dikarenakan halaman depan dari buku ini telah sobek, maka tulisan nama
pengarang yang biasanya terdapat pada halaman pertama tidak bisa dibaca. Dan
sejauh ini peneliti belum bisa mengetahui nama pengarangnya.
4. Penyalin:
Penyalin dari kitab ini tidak dapat diketahui.
5. Tahun Penyalinan:
Tidak terbaca
6. Kategori teks:
Setelah beberapa kali dibaca, teks dan kaliimat dalam naskah ini termasuk dalam
kategori teks Fiqih.
7. Bentuk Teks:
Bentuk teks dari naskah ini adalah bentuk prosa.
8. Tempat Penyimpanan:
Perpustakaan Masjid Agung Surakarta.
9. Asal usul naskah:
Tidak diketahui asal-usul naskah tersebut dikarenakan beberapa halaman depn
dan belakang telah hilang dan tercecer.
10. Pemilik:
Tidak jelas siapa pemilik dari naskah ini, karena tidak ada tulisan yang bisa
peneliti temukan tentang pemilik naskah.
11. Jenis Alas:
Kertas eropa
12. Kondisi fisik:
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Kondisi fisik pada naskah yang saya teliti rusak dan bolong pada halaman bagian
tengah, cover belakang terlepas dari buku induknya, 10 lembar pada halaman
pertama rusak parah, tidak terbaca dan 7 lembar halaman belakang juga rusak.
Ada juga beberapa lembar kertas yang saling menempel dan sulit untuk
dilepaskan sehingga tidak bisa terbaca dan sobek di sana sini.
Tampak kondisi naskah dari halaman depan:
13. Penjilidin:
Penjilidan pada naskah ini menggunakan benang dan lem, tetapi dikarenakan usia
naskah yang cukup tua dan kurangnya ahli dalam merawatnya maka beberapa
benang terlepas sehingga mengakibatkan beberapa halaman telah hilang.
14. Watermark (cap kertas):
Ada sebuah lingkaran, di tengahnya terdapat huruf JH&Z, tulisan Rotatia dan
Libertate. Ada juga seekor gambar singa dan mahkota di atas lingkaran tersebut.
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15. Garis tebal dan tipis (jumlah):
Terdapat 8 garis tebal.
16. Jarak garis tebal:
Jaraknya adalah 2,5 cm
17. Jarak garis tipis:
1 mm
18. Garis panduan:
Tidak terdapat garis panduan.
19. Jumlah kuras:
Dalam naskah ini terdiri dari 22 kuras, 1 kuras 10 lembar
20. Jumlah lembar:
Jumlah lembar didapatkan dari hasil pekalian 22 kuras x 10 = 220 lembar, tetapi
2 lembar pada kuras ke 21 dan 22 hilang. Dan juga beberapa lembar pada
halaman tengah telah terlepas dari jilidanya. Jadi tidak bisa dipastikan berapa
jumlah lembar pada naskah ini.
21. Jumlah halaman:
Jumlah halaman pada naskah ini didapatkan dari hasil pekalian 220 x 2 = 440,
tetapi jumlah tersebut belum pasti dikarenakan beberapa halaman hilang atau
terlepas.
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22. Jumlah baris per halaman:
Terdapat 19 baris kalimat pada setiap halaman.
23. Panjang dan lebar halaman (cm):
Panjang halaman 20,5 cm, dan lebar halaman.
24. Panjang dan lebar teks (cm):
Panjang teks 22 cm, dan lebar teks 13 cm.
25. Penomoran halaman:
Tidak ada penomoran halaman pada naskah ini.
26. Kata alihan:
Tidak ada kata alihan yang menjelaskan kalimat pada naskah ini.
27. Huruf:
Huruf yang digunakan pada naskah ini adalah huruf Arab.
28. Bahasa:
Bahasa yang digunakan pada naskah ini adalah bahsa Arab.
29. Jenis khath:
Jenis khath yang diapai dalam penulisan naskah ini adalah khath Naskhi.
30. Warna tulisan:
Warna tulisan pada naskah ini didominasi warna hitam dan sebagian kecil
menggunakan warna merah pada kata atau kalimat tertentu.
31. Jenis tinta:
Tinta yang digunakan adalah jenis tinta tradisional.
32. Ilustrasi/iluminasi:
Tidak terdapat ilustrasi maupun iluminasi.
33. Halaman kosong:
3 lembar halaman depan kosong, 1 lembar kosong pada halaman belakang dan
bebrapa halaman saling menempel satu sama lain.
34. Kolofon:
Tidak ada kolofon.
35. Kutipan langsung, 2 halaman awal dan 1 halaman akhir
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:naped namalah irad napituK 
بسم اللھ الرحمان الرحیم 
الحمد للھ رب العالمین حمدا یوافى نعمھ و یكافي مزیده , یا ربنا لك الحمد كما 
ان لا الھ الا اللھ و أشھد ینبغي لجلال و جھك الكریم و عظیم سلطانك , و و أشھد 
ان لا محمد الرسول اللھ 
و اشھد ان سیدنا محمدا عبده و رسولھ ص.م  و على الھ و اصحابھ الذي حقھم 
بسم ربك و ایدتھم یرھابك و بعد فقد
kutneb malad nasilut nakapurem amatrep namalah napituk adaP
tubesret nasiluT .ukub  utaus malad naakubmep uata hamiddaqum
tamilak aud tapadret atres ,TWS hallA adapek rukuys asar napacu halada
.tadahays
nakanerakid ,rihkaret namalah nakub ipat rihkaret rabmel adap napituK 
:rececret hadus gnay namalah kaynab
واعیادھم وھو حساب با الشھور القمریة التي یعرف حسابھا بدوران القمر 
المسلمین لا جلھم و عبادلتھم
بیتان
و لا ینعتد الاجارة بلفظ البیع على الصح لان لفظ البیع موضوع لملك الاعیوب فلا 
یستمل فى المنافع كما ینعقل البیع یلفظ الا جارة و كلفظ الییع لفظ الشراء و لا 
یكون صححا ولا كنایة یكون كنایة فیھا أیضا لأن بعشكارینا في قولھ سنة مشلا 
حلافا لما یبحث بعضھم من انھ فیھا لنا اقتناع الاجارة بیع وسمن یصح منھ البیع 
ویصح بلفظ الاجارة والبیع ینتبح 
و من ادخل قاحكا فى جوفھ یخرج من لایمان قال عم یشرب دخان القاحكا ولا 
فرون    یتوب عند الموت فلیس على شفاعھ یوم القیامة  و من شك فیھ فھو كا
gnutihgnem malsi tamu arac gnatnet naksalejnem ini napituK
irah tahilem kutnu nad ,nalub naratup tahilem arac nagned nalaggnanep
.ayar
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Kemudian pada bait selanjutnya menjelaskan tentang tata cara jual
beli yang benar menurut islam, yang mana telah dijelaskan bahwa
pembeli adalah raja.
Tampak gambar cover depan dari naskah:
Gambar belakang cover:
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Tampak halaman pertama dari naskah:
Tampak tulisan dari lembar terakhir:
